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ABSTRAK 
Nama         :   Ahmad Muhaimin 
Nim            :   20100114060 
Judul         :   Implementasi Social Learning Theory Albert Bandura dalam   
                       Pembelajaran  Fikih  di  MTs. DDI Paria Kabupaten Wajo 
Skripsi ini membahas penerapan Social Learning Theory Albert Bandura 
dalam pembelajaran fikih yang bertujuan untuk mengetahui: 1) Konsep Social 
Learning Theory Albert Bandura di MTs. DDI Paria Kab. Wajo, 2) Realita 
penerapan Social Learning Theory Albert Bandura dalam pembelajaran fikih pada 
MTs. DDI Paria Kab. Wajo, 3) Faktor pendukung penerapan Social Learning Theory 
Albert Bandura dalam pembelajaran fikih pada MTs. DDI Paria Kab. Wajo, 4) 
Faktor penghambat penerapan Social Learning Theory Albert Bandura dalam 
pembelajaran fikih pada MTs. DDI Paria Kab. Wajo. 
Jenis penelitian yang digunakan  adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Sumber datanya adalah kepala sekolah, guru mata 
pelajaran fikih, dan peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis dengan cara reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Social Learning Theory 
dengan konsep atau prinsip modeling dalam pembelajaran fikih pada MTs. DDI Paria 
telah berjalan dengan baik. Indikatornya adalah Konsep Social Learning Theory 
Albert Bandura dalam pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria sudah dari dulu 
diterapkan. Hal itu ditandai saat pelaksanaan pembelajaran, guru-guru telah 
melaksanakan keempat aspek dari prinsip modeling Bandura, diantaranya: aspek 
attention, retention, production, dan motivation. Guru fikih telah merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan RPP. Meskipun tidak 
tercatat dan tertulis langsung ke dalam perangkat pembelajaran namun pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru tidak terlepas dari prinsip atau konsep modeling Bandura. 
Adapun faktor pendukung implementasi Social Learning Theory adalah ketersediaan 
fasilitas yang memadai, media dan buku-buku paket yang menunjang, dan peserta 
didik yang aktif, serta motivasi dari guru. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: 
kurangnya minat belajar peserta didik, terkadang ada juga peserta didik yang 
bermain-main pada saat pembelajaran berlangsung dan tidak mendengarkan 
gurunya. 
Implikasi penelitian merekomendasikan pentingnya guru untuk menerapkan 
prinsip atau konsep modeling dari Social Learning Theory yang terdiri dari aspek 
perhatian, mengingat, produksi, dan motivasi dalam pembelajaran. Penerapan ini 
mengharuskan peserta didik untuk saling berinteraksi melalui belajar bersama atau 
berdiskusi, dan memperhatikan penyampaian guru dengan baik, sehingga materinya 
bisa diamalkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hubungan antar pribadi pendidik dan peserta 
didiknya. Hubungan ini kemudian jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, 
maka menjadi hubungan yang pada akhirnya melahirkan tanggung jawab pendidikan 
dan kewibawaan pendidikan. Dalam lingkungan sekolah yang merupakan 
lingkungan kedua setelah keluarga tempat mendapat pendidikan, sangatlah penting 
seseorang memperoleh pendidikan yang kemudian diseimbangkan dengan 
pemahaman agama dari orang yang tinggi pengetahuannya. Jadi, merujuk dari 
permasalahan pedidikan ini maka dapat dipahami bahwa tujuan utama pendidikan 
adalah menanamkan keyakinan dan memfasilitasi proses belajar peserta didik.
 1
  
Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan 
atau kegiatan yang memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. 
Pendidikan tersebut merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. 
Dengan adanya belajar, terwujudlah perkembangan jasmani dan mental peserta 
didik.
2
 Hal ini sesuai dengan wahyu pertama dalam surat al-Alaq tentang perintah 
membaca, “ءرقا” (bacalah) yang mana bisa dipahami bahwa kata membaca itu 
adalah sesuatu yang paling dasar dilakukan dalam belajar, dan belajar bisa dilakukan 
dimana saja berada.  
                                                          
1
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 
h. 5. 
2
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 
h. 7 
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 Belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu kemudian terjadi karena adanya interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan 
saja dan dimana saja kita berada, dan salah satu pertanda bahwa seseorang itu 
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau 
sikapnya.
3
 Dalam melakukan pembelajaran, guru harusnya mampu menciptakan 
suasana belajar yang kondusif serta menentukan metode dan model pembelajaran 
yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar.  
  Peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara aktif apabila guru 
dapat menciptakan suasana belajar yang efektif. Efektivitas pembelajaran dapat 
diukur dari pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, guru yang baik adalah guru yang mampu mewujudkan 
proses pembelajaran untuk merealisasikan pencapaian tujuan pembelajaran sesuai 
dengan rencana yang disusunnya.
 4
 
Di dalam proses pembelajaran pada dunia pendidikan ini, pengajaran  
berlangsung melibatkan guru sebagai pengajar dan peserta didik sebagai pebelajar. 
Di dalam proses pembelajaran, seorang guru hendaknya mampu meningkatkan 
semangat dan keantusiasan peserta didik. Guru tidak boleh hanya sekadar 
menjalankan tugas mengajar saja, tetapi diharapkan guru bisa mengarahkan peserta 
didik untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak lagi 
menitikberatkan pada aktivitas guru. Hal ini sangat baik demi perkembangan 
                                                          
3
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XIII; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), h. 
1. 
4
Dadang  Sukirman, Microteaching (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Departemen Agama RI., 2009), h. 60. 
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peserta didik secara aktif untuk membangun pengetahuan yang ia dapatkan dalam 
proses pembelajaran, baik itu dari guru secara langsung maupun melalui media 
pembelajaran serta sesama peserta didik. Hal ini sejalan dengan prinsip teori 
pembelajaran sosial (Social Learning Theory) Albert Bandura. 
Prinsip “modeling” dalam pembelajaran sosial (Social Learning Theory) atau 
sering juga diistilahkan teori kognitif sosial digagas seorang tokoh teori belajar 
yang bernama Albert Bandura. Menurut Bandura, proses mengamati dan meniru, 
baik perilaku maupun sikap orang lain sebagai model merupakan tindakan belajar 
yang dapat dilakukan oleh setiap individu.
5
 Prinsip modeling terbagi atas empat 
tahap yaitu: perhatian, mengingat, produksi, dan motivasi yang dilakukan guru 
dalam pembelajaran diharapkan berjalan dengan baik antara guru dengan peserta 
didik ataupun peserta didik dengan teman-temannya. 
  Terkhusus pada proses pembelajaran fikih, selain peserta didik harus tahu 
aspek materi, juga diharapkan mampu mempraktikkannya dengan baik. Dengan 
pengetahuan dan pemahaman peserta didik tersebut nantinya  bisa saling bertukar 
pikiran kepada peserta didik lain yang masih kurang paham penjelasan materi, baik 
itu melalui diskusi-diskusi ataupun melalui kesempatan praktik yang diadakan oleh 
guru dalam pembelajaran. 
 Namun dilihat dari kenyataan yang ada dalam dunia pendidikan di Indonesia  
masih banyak permasalahan dalam pendidikan dan pembelajaran di kelas antar 
pendidik dan peserta didik. Terkadang terlihat dan terdengar ada guru yang hanya 
sekadar menjalankan tugas sebagai guru tanpa memperhatikan hakikat sebenarnya 
dari tugas guru itu sendiri. Seorang guru entah dia acuh atau memang tidak paham, 
                                                          
5L. Ade Sri Lestari, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Bandura Terhadap Kinerja Ilmiah 
dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD”, Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha 2, no. 1 
(2014): h. 3-4. 
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dan malah memberi pelajaran hanya seputar pemberian materi saja tanpa 
memperhatikan aspek kognitif, psikomotorik, dan afeksi yang harusnya tertanam 
pada diri peserta didik, sehingga peserta didik hanya sekadar tahu materinya saja 
tanpa memahami praktik, hikmah dan hakikat materinya. Padahal, merupakan suatu 
hal yang sangat penting selain memahami materi juga peserta didik mampu 
membedakan mana yang baik dan salah, sehingga nantinya dia mampu 
mengimplementasikan dalam lingkungan pendidikan.  
 Jadi, upaya peserta didik memahami materi dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari diharapkan dapat meninggikan derajat dengan sebuah 
kesuksesan. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. al-Mujadilah/58: 11 
sebagai berikut: 
  ....                                        
Terjemahnya :  
....Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
6
 
 Belajar dari realita dan permasalahan tersebut maka pelaksanaan kegiatan 
pendidikan dan pengajaran menuntut pentingnya keprofesionalan seorang guru, baik 
dalam penggunaan media sebagai alat bantu untuk memudahkan peserta didik 
paham pada materi, begitu juga dalam pemanfaatan model dan prinsip belajar. 
Semua hal tersebut menitikberatkan bukan hanya kepada sisi kognitif saja, 
melainkan pada aspek perilaku dan lingkungan sosial peserta didik yang diciptakan 
seorang guru. Hal tersebut relevan dengan prinsip dari teori pembelajaran sosial 
yang digagas oleh  Albert Bandura. 
                                                          
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Surabaya: Sukses Publishing, 2012), 
h. 543. 
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 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs. DDI Paria 
Kab. Wajo pada tanggal 4 sampai 7 september 2017, pada dasarnya guru-guru mata 
pelajaran agama Islam terkhusus guru mata pelajaran fikih telah menerapkan prinsip 
modeling dari teori pembelajaran sosial (Social Learning Theory). Ini ditandai 
dengan guru fikih yang memberikan perhatian, menguatkan pemahaman, 
memberikan contoh dan motivasi dalam pembelajaran. Akan tetapi, kadang masih 
ada peserta didik yang nakal dan suka mengganggu temannya, dan tidak 
memperhatikan guru, sehingga diperlukan adanya penanggulangan supaya sikap 
seperti itu tidak semakin memburuk yang akibatnya nanti bisa mengganggu 
jalannya pembelajaran. 
 Selain itu, kadang ada peserta didik yang minat belajarnya kurang atau 
turun. Hal ini ditandai dengan kurang aktifnya peserta didik, tidak ada yang berani 
memberi tanggapan ataupun bertanya, sehingga diperlukan juga tindakan cepat 
untuk menanggulangi hal seperti itu untuk menjaga minat peserta didik tidak terus 
menurun.  
 Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian tentang 
implementasi Social Learning Theory dengan prinsip modelingnya. Penulis ingin 
menganalisis apa saja kelebihan dan kekurangan implementasi Social Learning 
Theory dengan prinsip modelingnya di MTs. DDI Paria Kab. Wajo. sehingga dalam 
proses belajar mengajar diharapkan peserta didik dapat memahami materi pelajaran 
Fikih dengan baik dan mampu mempraktekkan serta mengamalkan dalam 
lingkungan sekolah serta masyarakat.  
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B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini terdiri dari implementasi Social Learning Theory Albert 
Bandura dengan Pembelajaran Fikih. Deskripsi fokus dari implementasi Social 
Learning Theory adalah konsep modeling yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan deskripsi fokusnya pada adalah 
pemahaman dan kemampuan mempraktekkan materi pembelajaran, khususnya 
materi tentang ketentuan salat lima waktu. Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
tersebut bisa dilihat pada tabel yang tercantum di bawah ini. 
 Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Implementasi Social 
Learning Theory (Teori 
Pembelajaran Sosial) 
Albert Bandura  
1. Perencanaan pembelajaran yang tertuang dalam 
RPP. Di dalam perencanaan tersebut terdapat 
prinsip modeling. 
2. Pelaksanaan pembelajaran sesuai RPP yang 
terkait dengan prinsip modeling dari Social 
Learning Theory yang terdiri dari : perhatian 
(attention), mengingat (retention), produksi 
(production), motivasi (motivation). 
3. Evaluasi Pembelajaran. 
 
Pembelajaran Fikih 
dengan Materi pelajaran  
“Ketentuan Salat Lima 
Waktu dan Prakteknya” 
1. Pemahaman peserta didik tentang materi 
ketentuan salat lima waktu yang disampaikan 
guru yang terkait dengan prinsip modeling. 
2. Kemampuan mempraktekkan salat  lima waktu 
di depan kelas sebagai implementasi dari 
prinsip modeling yang dilakukan guru. 
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C.  Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi permasalahan pokok adalah bagaimana kelebihan dan kekurangan Social 
Learning Theory dengan prinsip modelingnya pada pembelajaran fikih di MTs. DDI 
Paria Kab. Wajo. Dari masalah pokok tersebut maka dirumuskan masalah penelitian 
yang diuraikan dalam bentuk  deskriptif sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan Social Learning Theory Albert Bandura dalam  
pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria Kab. Wajo? 
2. Apa faktor pendukung penerapan Social Learning Theory Albert Bandura 
dalam pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria Kab.Wajo? 
3.  Apa faktor penghambat penerapan Social Learning Theory Albert Bandura 
dalam pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria Kab.Wajo? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui realita penerapan Social Learning Theory Albert Bandura dalam 
pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria Kab. Wajo. 
b. Mengetahui faktor pendukung penerapan Social Learning Theory Albert Bandura 
dalam pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria Kab. Wajo. 
c. Mengetahui faktor penghambat penerapan Social Learning Theory Albert 
Bandura dalam pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria Kab. Wajo. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai kelebihan 
dan kekurangan penerapan Social Learning Theory Albert Bandura dalam 
pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria, Kab. Wajo. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi guru, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengetahui apa saja faktor 
pendukung dan penghambat Social Learning Theory dalam pembelajaran 
fikih, sehingga guru dapat meminimalisir atau mencari cara untuk mengatasi 
faktor penghambat Social Learning Theory dalam pembelajaran Fikih. 
2) Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengembangkan keantuasiasan dan 
keaktifan belajar pada saat pembelajaran berlangsung dan tidak hanya paham 
materi saja namun dapat diamalkan dengan baik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) Albert Bandura 
1. Pengertian Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) 
Teori adalah pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, 
didukung oleh data dan argumentasi. Teori juga diartikan serangkaian bagian atau 
variabel, definisi, dan dalil yang saling berhubungan, menghadirkan sebuah 
pandangan sistematis mengenai fenomena dengan menentukan hubungan antar 
variabel, dengan maksud menjelaskan fenomena alamiah.
1
 Sedangkan pembelajaran 
sosial merupakan salah satu teori belajar dalam pendidikan dari sekian banyaknya 
teori yang muncul.  
Jadi, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan teori pembelajaran sosial 
adalah pembelajaran yang tercipta ketika seseorang mengamati dan meniru perilaku 
orang lain. Dengan kata lain, informasi didapatkan dengan cara memperhatikan 
kejadian-kejadian di lingkungan sekitar.
2
 
Prinsip dasar pembelajaran menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu 
terutama dalam pembelajaran sosial dan moral terjadi melalui peniruan/imitation 
dan penyajian contoh perilaku. Dalam hal ini seseorang belajar mengubah 
perilakunya sendiri melalui penyaksian cara orang atau sekelompok orang merespon 
sebuah stimulus tertentu. Seseorang juga dapat mempelajari respon-respon baru 
dengan cara pengamatan terhadap perilaku contoh dari orang lain.
3
 
                                                          
1
John W Creswell, Research Design: Qualitative and Quantitative Approach (London: Sage, 
1998), h. 120. 
2
B.R. Hergenhanhn dan Matthew H. Olson, Theories Of Learning, Edisi VII (Cet. VI; 
Jakarta: Kencana, 2017), h. 356 
3
Lawrence A. Pervin, dkk.,  Personality: Theory and Researc, terj. A.K. Anwar, Psikologi 
Kepribadian: Teori dan Penelitian, Edisi IX ( Cet,I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 432. 
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Teori pembelajaran sosial terkenal dengan sebutan observation learning. 
Tokoh utama penggagas teori ini adalah Albert Bandura. Bandura memandang 
tingkah laku manusia bukan semata-mata refleks otomatis dan stimulus, melainkan 
juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan 
skema kognitif manusia itu sendiri.  
2. Biografi Singkat Albert Bandura 
 Albert Bandura dilahirkan pada tanggal 4 Desember 1925, di Mundare, suatu 
kota kecil di dataran utara Alberta. Ia tumbuh sebagai anak laki-laki satu-satunya 
dari keluarga dengan lima kakak perempuan. Bandura termasuk anak yang jenius 
dari anak-anak seusianya pada saat itu, perhatiannya tentang pendidikan sangat 
besar. 
 Bandura mengawali pendidikannya di sekolah dasar dan sekolah menengah 
yang sederhana dengan fasilitas pendidikan yang serba terbatas. Namun, Bandura 
yang terlahir jenius berhasil merampungkan sekolahnya dengan nilai rata-rata yang 
sangat memuaskan. Pada tahun 1949, Bandura mendapatkan gelar sarjana muda di 
bidang psikologi dari University of British of Colombia. Setelah itu, pendidikannya 
dilanjutkan di University of Iowa. Di sana, ia meraih gelar Ph.D. pada tahun 1952. 
Setelah itu ia tampil sebagai tokoh sentral aliran behaviorisme dengan teori-teori 
belajar yang berhasil dirumuskannya. Sewaktu di Iowa, Bandura bertemu dengan 
Virginia Varns, seorang instruktur perawat yang kemuadian hari menjadi istrinya 
dan dikaruniai dua orang putri.
4
 
 Setelah mendapatkan Ph.D.-nya dari Iowa pada tahun 1952, Bandura masuk 
Stanford University, dimana dia menghabiskan seluruh karier akademisnya di sana. 
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Di Stanford, Bandura mulai meneliti proses interaktif dalam psikoterapi, dan juga 
meneliti pola keluarga yang menimbulkan keagresifan pada diri anak-anak. Studi 
pada penyebab agresi keluarga, dilakukan dengan kerja sama dengan Richard 
Walters mahasiswanya yang mengidentifikasi peran utama pengaruh  modeling 
(belajar melalui pengamatan terhadap orang lain) dalam perkembangan 
kepribadian.
5
 
 Pada tahun 1953, Bandura menjadi pengajar di Stanford University. Buku 
pertama hasil kerja sama antara Bandurra dengan Richard Walters ialah buku 
Adolescent Aggression, yang terbit 1959. Pada tahun 1973, ia berhasil menjadi 
presiden APA. Kemudian menerima APA Award atas jasa-jasanya dalam 
Distinguished Scientific Contributions pada tahun 1980.
6
 
 Albert Bandura (1925 - masih hidup sampai sekarang) membangun sebuah 
teori tentang pembelajaran sosial. Hal tersebut dimulai ketika dia melakukan 
eksprimen yang dikenal dengan nama bobo doll, yang menunjukkan bahwa anak-
anak meniru seperti perilaku agresif dari orang dewasa disekitarnya. Meskipun pada 
awalnya mendapatkan komentar dan kritik dari beberapa tokoh teori belajar lain, 
namun dengan keilmuannya tersebut tidak lama diterima sebagai salah satu pelopor 
teori belajar sosial yang menyatakan bahwa proses pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan lebih berkesan menggunakan pendekatan modelling (pemodelan).7 Jadi 
demikian biografi singkat singkat tentang pelopor Social Learning Theory Albert 
Bandura. 
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3. Konsep Pembelajaran Sosial (Social Learning) Albert Bandura 
 Secara umum, teori ini menyatakan bahwa manusia bukanlah seperti robot 
yang tidak mempunyai pikiran dan menurut saja sesuai dengan kehendak 
pembuatnya. Namun, manusia mempunyai otak yang dapat berpikir, menalar, dan 
menilai, atau membandingkan sesuatu, sehingga dapat memilih  arah bagi dirinya.
8
 
Bandura meneliti beberapa kasus, salah satunya ialah kenakalan remaja. 
Menurutnya, lingkungan memang membentuk perilaku dan perilaku membentuk 
lingkungan. Jadi dapat dipahami dari konsep Bandura ini bahwa lingkungan dan 
perilaku seseorang saling  mempengaruhi satu sama lain. Selain aspek perilaku dan 
lingkungan juga di pengaruhi kognitif seseorang. Karena itu, dia menyatakan lebih 
lanjut dalam konsepnya aspek perlaku, lingkungan, serta kognitif saling 
berhubungan dan mempengaruhi belajar, ketiga aspek tersebut dapat dilihat dalam 
gambar berikut:  
  
Ket: Lingkungan 
   Perilaku 
   Proses Kognitif  
    Gambar 1. Model Interaksi Tiga Faktor 
 Perilaku, lingkungan, dan faktor kogntif berinteraksi untuk mempengaruhi 
belajar. Mereka mempengaruhi dan dipengaruhi oleh satu sama lain. Sebagai 
contoh, umpan balik guru (lingkungan) dapat mengarahkan peserta didik untuk 
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99. 
Teori 
Bandura 
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menetapkan tujuan yang lebih tinggi (kognitif) dan tujuan ini akan memotivasi 
siswa untuk menempatkan lebih banyak upaya (perilaku) dalam studi mereka.
9
 
 Prinsip utama dari teori pembelajaran sosial Bandura ini ialah pemodelan 
(modeling). Pemodelan sesuai dengan istilahnya adalah pembelajaran dengan 
metode percontohan.
10
 Melalui modeling ini diharapkan bisa terjadi umpan balik 
atau interaksi yang baik antara guru dengan peserta didik. 
 Dari konsep tersebut, menurut penulis prinsip modeling ini lebih dari sekedar 
mencocokan perilaku dari orang lain, melainkan merepresentasikan atau 
menunjukkan secara simbolis suatu informasi dari satu orang ke orang lain dan 
menyimpannya untuk digunakan di masa depan, terutama bagi peserta didik dalam 
pembelajaran fikih. 
Konsep pembelajaran sosial (social learning ) sebenarnya sudah dari dulu 
diterapkan di sekolah-sekolah. Apalagi bagi sekolah yang berlatar pesantren tentu 
sangat diutamakan mengaplikasikan prinsip modeling. Prinsip modeling yang 
digagas oleh Bandura sebenarnya sudah dari dulu diajarkan oleh Rasulullah saw. 
yang biasa kita kenal dengan istilah uswah  (keteladanan). 
4. Komponen dan Proses Pembelajaran Sosial Bandura 
Terdapat empat proses yang terlibat dalam pembelajaran sosial Bandura 
yaitu perhatian (attention), mengingat (retention), produksi (production), motivasi 
(motivation).11 
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a. Perhatian (Attention) 
  Apabila ingin mempelajari sesuatu, maka syarat yang diajukan Bandura ialah 
harus memperhatikan dengan saksama. Sebaliknya, semakin banyak hal yang 
mengganggu perhatian, maka proses belajar atau mengamati akan semakin lambat.
12
  
   Menurut penulis, perhatian merupakan poin penting dalam hal memahami 
sesuatu, apabila perhatian kita teralihkan pada sesuatu hal yang bukan menjadi 
tujuan utama kita, maka pemahaman kita akan sesuatu bisa salah atau tidak ada 
sedikitpun terutama dalam pembelajaran yang diberikan guru dalam kelas, baik 
menggunakan model berupa media ataupun langsung dari contoh guru sendiri. Pada 
proses pembelajaran peserta didik adalah pengamat utama terhadap penyampaian 
guru, dimana guru disini sebagai penarik perhatian di awal pembelajaran yang 
kemudian diharapkan peserta didik dapat memfokuskan perhatiannya dan dapat 
memahami apa yang disampaikan guru.  
  Sebagai pengamat, orang tidak dapat melalui observasi kecuali bila ia 
memperhatikan kegiatan-kegiatan yang diperagakan oleh model itu dan benar-benar 
memahaminya. Ini tergantung pada seberapa sederhana dan mencolok mata perilaku 
yang diperagakan itu. Perilaku yang lebih sederhana dan lebih mencolok mata lebih 
muda diperhatikan daripada yang tidak jelas. Selain itu, juga tergantung pada  
apakah sipengamat siap untuk memperhatikan perilaku-perilaku yang diperagakan 
itu, terutama ketika banyak hal lain yang seolah-olah berebut untuk mendapatkan 
perhatian pengamat.
13
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  Pada umumnya, para peserta didik memberikan perhatian pada model-model 
yang menarik, berhasil, menimbulkan minat, dan populer. Dalam kelas, guru akan 
memperoleh perhatian dari para peserta didik jika guru menyajikan isyarat-isyarat 
yang jelas dan menarik (misalnya dengan berkata: “Nah, perhatikan bagaimana Ibu 
menuliskan kata ini”). Perhatian peserta didik juga akan diperoleh dengan 
menggunakan hal-hal yang baru, aneh, atau tak terduga dan dengan memotivasi para 
peserta didik agar menaruh perhatian (misalnya dengan berkata: “Dengarkan baik-
baik, ini akan muncul dalam ujian minggu depan”).14  
   Jadi sangat penting pemberian perhatian dalam pembelajaran, penarikan 
perhatian peserta didik tergantung apa usaha gurunya, usaha-usaha yang dapat 
dilakukan dalam membimbing perhatian anak didik salah satunya yaitu 
menggunakan metode penyajian pelajaran yang dapat diterima oleh anak didik. 
Penerimaan ini akan efektif apabila pelajaran sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 
kemampuan anak didik. 
b. Mengingat (Retention) 
 Pengamatan merupakan proses menerima dan menafsirkan berbagai 
rangsangan yang diperoleh melalui panca indera (mata, telinga, dan sebagainya). 
Pengamatan yang benar dimungkinkan apabila peserta didik mampu 
mengaplikasikan pengalaman belajarnya secara objektif.
15
 Untuk itu dalam proses 
pembelajaran penting memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengamati pembelajaran yang belangsung. 
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 Pada proses pembelajaran, setelah perhatian peserta didik terpusatkan maka 
selanjutnya guru bisa menyampaikan pembelajaran sesuai perencanaan yang telah 
disusun sebelumnya, penyampaian materi tersebut akan lebih menarik jika dibantu 
dengan media pembelajaran sehingga peserta didik mempu mengamati, memahami, 
dan mengingat apa yang dicontohkan oleh guru.  
  Setelah perilaku diamati, pengamat harus dapat mengingat apa yang telah 
dilihatnya. Hal ini bisa dilakukan dengan cara memberi kode dari informasi yang 
telah didapatkannya menjadi bentuk gambar mental (mental picture) atau menjadi 
simbol-simbol verbal yang kemudian disimpan dalam ingatannya. Akan sangat 
membantu apabila kegiatan yang akan ditiru segera diulang atau dipraktikkan 
setelah pengamatan selesai. Dalam mempraktikkan perilaku dapat dilakukan secara 
fisik, tetapi dapat juga secara kognitif, yaitu dengan membayangkan atau 
menvisualisasi perilaku tersebut dalam pikirannya.
16
  
c. Produksi (Production) 
   Agar peserta didik mudah mengingat, menceritakan, dan melaksanakan 
sesuatu (pelajaran) yang pernah diamati (diterima, dialami) di kelas, hal demikian 
perlu didukung dengan peragaan-peragaan (media pengajaran) yang kongkret.
17
 
Peragaan-peragaan di sini bisa dipahami sebagai model yang diberikan guru ke 
peserta didik, baik itu menggunakan media yang sesuai materi, maupun melalui 
contoh langsung dari guru yang kemudian peserta didik diharapkan mampu 
mengingat dan menirukannya. 
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   Setelah melalui tahap-tahap peniruan, peserta didik sebagai pengamat dapat 
mengubah ide atau gambar yang ada dalam ingatannya menjadi suatu tindakan. 
Tindakan-tindakan yang diperagakan dapat direkam melalui vidio sebagai alat 
bantu. Tindakan tersebut tujuannya untuk membetulkan perilaku yang salah 
(corrective modeling). Beberapa bagian dari perilaku yang salah diidentifikasi 
sebagai performance problems, kemudian diperagakan oleh model perilaku yang 
benar.
18
 Untuk mengingat, peserta didik harus secara fisik mampu mereproduksi 
tindakan  model. Di sini, para peserta didik membutuhkan banyak latihan, umpan 
balik, dan pembinaan sebelum mereka dapat mereproduksi tindakan model, latihan 
itu bisa dilakukan dengan memberi kesempatan peserta didik mempraktekkannya di 
depan kelas. 
d. Motivasi (Motivation) 
Untuk tahap terakhir dalam prinsip modeling Bandura adalah motivasi. 
Motivasi juga penting dalam pemodelan Bandura. Sebab ia adalah penggerak 
individu untuk terus melakukan sesuatu. Jadi subjek harus termotivasi untuk meniru 
perilaku yang telah dimodelkan. Dalam hal ini, Bandura menyebutkan beberapa 
jenis motivasi, yaitu sebagai berikut: 
1) Dorongan masa lalu, yaitu dorongan-dorongan sebagaimana yang dimaksud 
kaum behavioristik tradisional. 
2) Dorongan yang dijanjikan (insentif) yang bisa kita bayangkan. 
3) Dorongan-dorongan yang kentara, seperti melihat atau teringat akan model-
model yang patut ditiru.
 19
 
                                                          
18
Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 198. 
19
Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, h. 
102. 
18 
 
 
Dari jenis-jenis motivasi tersebut penulis memahami bahwa motivasi 
tersebut selama ini dikenal sebagai penyebab individu belajar. Akan tetapi, terkait 
dengan pemaknaan motivasi tersebut Bandura memiliki penegasan, bahwa 
dorongan-dorongan tersebut membuktikan jika individu telah belajar. 
Sehubungan dengan pengelolaan pembelajaran, guru perlu memahami 
karakteristik peserta didik dengan melihat ciri-cirinya yang khusus sebagai individu, 
baik dari segi fisik ataupun psikis dalam pertumbuhan dan perkembangannya 
sebagai makhluk yang dinamis.
20
 Tiap guru berusaha memotivasi semua anak 
dengan teknik yang sama sehingga mungkin sebagian akan tertolong, tetapi 
sebagian lagi tidak. Oleh karena itu, guru perlu terus belajar mengenai cara-cara 
membangkitkan motifvasi ini. Suatu teori menyatakan bahwa pemberian motivasi 
yang berhasil harus berasal dari pemenuhan kebutuhan dasar para peserta didik itu.
21
 
Jadi seorang guru dalam memberikan motivasi perlu memperhatikan dan memahami 
keadaan peserta didiknya, dengan memahami keadaannya sehingga diharapkan 
perasaan peserta didik bisa tersentuh dan termotivasi. 
Para peserta didik harus termotivasi untuk menunjukkan tindakan model. 
Penguatan dapat digunakan untuk mendorong pembelajaran observasional. Sebagai 
contoh, seorang guru dapat menggunakan penguatan langsung seperti mengatakan 
“kerja yang bagus!” atau, seorang guru mungkin ingin menggunakan penguatan 
perwakilan. Dalam hal ini, peserta didik mungkin hanya melihat peserta didik lain 
yang diperkuat untuk perilaku tertentu dan kemudian ia meningkatkan produksi 
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sendiri dari perilaku itu.
22
 Oleh karena itu, sangat penting pemberian motivasi 
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, agar pembelajaran bisa berjalan 
dengan baik sesuai yang diharapkan. Untuk gambaran proses social learning 
tersebut dapat kita lihat pada bagan berikut. 
 
 
                             
      
Gambar 2. Proses Pembelajaran Sosial (modeling) 
B.  Metode Keteladanan (Modeling) dalam Pendidikan Islam 
Membahas tentang pendidikan tentu tidak lepas dari tujuan yang ingin 
dicapai seseorang dalam pendidikan. Seseorang dalam melakukan atau menjalankan 
sesuatu pasti ada tujuan yang ingin dicapai, begitu halnya dengan pendidikan Islam 
di Indonesia. Pendidikan Islam sendiri bertujuan membentuk insan kamil dengan 
pola ketakwaan kepada Allah swt. yang diharapkan bisa berguna bagi dirinya dan 
masyarakat.
23
 Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS ali-Imran/3: 137-
138 sebagai berikut: 
                               
               
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah,  karena itu 
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang mendustakan (rasul-rasul). (al-Qur’an) ini adalah penerangan 
bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa.
24
 
Jadi dapat dipahami dalam ayat di atas, bahwa manusia diciptakan tidak 
hanya untuk menyembah kepada Allah semata saja, namun juga untuk mencari dan 
menuntut ilmu sesuai dengan pedoman al-Qur’an dan sunnah yang telah diturunkan 
Allah swt. Dengan harapan membentuk pribadi yang shaleh dan bertakwa. 
Sejalan dengan tujuan pendidikan Islam secara umum, dalam pembelajaran 
di sekolah pendidikan Islam juga bertujuan membina serta membentuk perilaku dan 
akhlak peserta didik dengan cara meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah swt. sehingga setelah menyelesaikan pendidikannya diharapkan mampu 
menjadi pribadi yang senantiasa menjaga akhlak dan mengamalkan segala sesuatu 
yang diajarkan sewaktu di sekolah sesuai panduan Islam. Terkait dengan tujuan 
tersebut, tentunya guru sangat berperan penting dalam pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan itu. Tanpa adanya guru sebagai pengganti orang tua di 
sekolah yang mendidik anak dengan baik semua tujuan itu tidak akan tercapai 
sesuai harapan. 
Seorang guru dalam pembelajaran sangat dituntut keprofesionalannya 
memberikan pengajaran dan pemahaman. Salah satu tugas penting guru yang sangat 
perlu direalisasikan adalah memberikan contoh atau teladan yang baik kepada 
peserta didiknya. Oleh karena itu pada saat menyampaikan pembelajaran seorang 
guru memerlukan metode ataupun model untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Dalam hal ini berkaitan dengan pendidikan Islam salah satu metode yang bisa 
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digunakan adalah metode keteladanan. Keteladanan atau uswah (modeling) 
merupakan hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh orang lain, dalam hal ini 
dari guru ke peserta didik, atau pun dari peserta didik ke peserta didik yang lain. 
1. Pengertian Metode Keteladanan  
Istilah metode itu berasal dari kata meta dan hodos. Meta disini berarti 
melalui, melewati, sedangkan hodos berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan.
25
 Jadi jika dikaitkan dengan pendidikan Islam maka dapat 
dipahami bahwa metode adalah jalan atau cara yang ditempu untuk mencapai tujuan 
pendidikan Islam. 
Keteladanan sendiri dalam bahasa Arab biasa kita sebut uswah, dan secara 
terminologi kata keteladanan berasal dari kata dasar teladan yang artinya perbuatan 
atau barang dan sebagainya yang patut dicontoh atau ditiru.
26
 Kata teladan dalam 
al-Qur’an diproyeksikan dengan kata uswah yang kemudian ditambah sifat di 
belakangnya seperti sifat hasanah yang berarti baik. Sehingga terdapat ungkapan 
uswatun hasanah yang artinya teladan yang baik yang biasa disebutkan oleh orang-
orang yang dilekatkan kepada Rasulullah saw. dan nabi-nabi lain.
27
 
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis memahami bahwa yang 
dimaksud disini dengan metode keteladanan adalah suatu metode atau cara yang 
direalisasikan melalui pemberian contoh (modeling) yang baik kepada orang lain, 
baik dengan ucapan maupun sebagai perbuatan yang diperlihatkan kepada orang 
lain.  
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2. Landasan Teori Metode Keteladanan (Modeling)  
Agama Islam adalah agama yang diridhoi Allah swt. yang mana dalam 
menentukan sesuatu haruslah berpedoman kepada al-Qur’an dan sunnah. 
Pembelajaran dan pendidikan dalam Islam merupakan pendidikan yang menjadikan 
al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber rujukan utamanya. Begitu pula halnya dengan 
metode keteladanan yang sering dipakai seorang guru dalam pembelajaran. Allah 
telah menunjukkan bahwa keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad saw. itu 
mengandung nilai pedagogis bagi manusia.
28
 Ada beberapa ayat dalam al-Qur’an 
yang menjadi landasan teori dari metode keteladanan (modeling) ini, diantara 
sebagai berikut: 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Ahzab/33: 21 
                            
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak mengingat Allah.
29
 
Berdasarkan ayat tersebut jelas disebutkan kata uswah dan hasanah yang 
berarti teladan yang baik. Maka dapat dipahami bahwa konsep keteladanan 
(modeling) sudah lama ada dan diberikan oleh Allah swt. dengan cara mengutus 
para Rasul, terutama Nabi Muhammad saw. tujuannya untuk menjadi panutan bagi 
umat Islam. Begitu halnya dengan seorang guru harus menjadi panutan atau teladan 
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yang baik bagi peserta didiknya, baik dalam pembelajaran maupun dalam aspek 
yang lain. 
 Selain dalam pembelajaran, keteladanan juga dicontohkan oleh Rasulullah 
saw. dalam menjalani hubungan antara sesama manusia, hal ini sesuai dengan 
firman Allah swt. dalam QS al-Fath/48: 29 sebagai berikut: 
                          
           .....     
Terjemahnya: 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya,....
30
 
Dari penjelasan ayat di atas, bahwa ayat tersebut mempertegas keteladanan 
dalam ayat sebelumnya yang direalisaskan dalam akhlak Rasulullah saw. dalam 
menjaga hubungan sesama muslim, serta senantiasa mempererat tali silaturahmi 
yang didasarkan ketakwaan kita kepada Allah swt. Begitu juga halnya dalam 
lingkup sekolah dan pembelajaran, menurut penulis perlu adanya hubungan yang 
baik antara guru dan peserta didik ataupun peserta didik dengan temannya sehingga 
bisa mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
Sejalan dengan ayat-ayat di atas, juga dijelaskan dalam surah yang lain 
tepatnya QS al-Mumtahanah/60: 4, sebagai berikut: 
                   .....    
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengan dia....
31
 
Jadi dapat dipahami bahwa ayat-ayat di atas menunjukkan kepada kita 
pentingnya keteladanan, karena keteladan tersebut selalu dibutuhkan dalam segala 
aspek kehidupan terkhusus dalam pendidikan. 
3. Urgensi Keteladanan dalam Pendidikan Islam 
Membahas tentang keteladanan tentu erat kaitannya dengan akhlak 
seseorang. Sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya bahwa 
pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah swt. sehingga bisa terbentuk insan kamil yang berakhlak mulia yang dapat 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari nantinya. Penulis memahami bahwa 
apabila manusia memiliki akhlak yang mulia maka tentu akan memperoleh 
kebahagiaan hidup, baik di dunia terlebih di akhirat kelak. 
Ajaran Islam menempatkan akhlak dalam posisi yang sama pentingnya 
dengan akidah, sehingga akhlak perlu mendapatkan perhatian dan pembinaan yang 
serius. Berhasil atau sukses tidaknya seseorang itu tergantung dari akhlaknya. 
Apabila akhlaknya baik maka orang tersebut bisa merasakan kesejahteraan lahir dan 
batin, sedangkan apabila akhlaknya rusak maka tidak heran jika rusak juga lahir 
batinnya.
32
 
Jika dilihat dari persoalan akidah di atas, betapa banyak contoh dari 
kehidupan nyata yang menggambarkan kondisi tersebut baik dalam kehidupan 
bermasyarakat maupun dalam lingkungan sekolah. Pada kenyataan yang terjadi di 
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lapangan, usaha pembinaan akhlak terus dilakukan dan dikembangkan oleh berbagai 
lembaga pendidikan. Hal tersebut menandakan bahwa akhlak sangat penting untuk 
dibina, dan salah satu cara yang sangat efektif dilakukan untuk membinanya adalah 
dengan metode keteladan (modeling) berdasarkan akhlak dan keteladanan yang 
dicontohkan Rasulullah saw.  
Berkaitan dengan urgensi keteladanan dalam mewujudkan akhlak yang mulia 
bagi peserta didik, tentu diperlukan adanya metode-metode pembinaan akhlak yang 
efektif dari guru. Oleh karena itu dalam lingkungan pendidikan khususnya di 
sekolah, ada beberapa metode pembinaan akhlak yang sering digunakan dalam 
membina akhlak peserta didik. Adapun metode tersebut diantaranya adalah: 
a. Keteladanan 
Poin pertama yang bisa membina akhlak peserta didik adalah metode 
keteladanan, ini menandakan bahwa begitu pentingnya metode keteladan dalam 
pembelajaran yang digunakan seorang guru sehingga bisa membentuk peserta didik 
yang berakhlak mulia berjiwa sosial. 
Guru yang setiap hari memberi pendidikan tentu saja banyak berinteraksi 
dan bergaul dengan peserta didiknya. Sehingga kepribadian seperti apapun yang 
melekat pada pendidik kemungkinan besar akan ditiru peserta didiknya.
33
 Hal ini 
sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Ahzab/33: 67 yang berbunyi: 
                           
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah mentaati 
pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka 
menyesatkan kami dari jalan (yang benar).
34
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Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang pemimpin-pemimpin yang 
memberikan contoh yang buruk sampai-sampai bisa menyesatkan para pengikut-
pengikutnya. Manusia yang pada hakikatnya sebagai pemimpin harusnya bisa 
memperlihatkan contoh yang baik sesuai tuntunan Islam. Oleh karena itu, masalah 
keteladanan menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan baik buruknya 
akhlak peserta didik. Apabila guru jujur, berakhlak mulia, dan dapat dipercaya maka 
peserta didik bisa menirunya dan ikut tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan 
akhlak yang mulia pula serta jauh dari kesesatan. Jadi keteladanan ini sangat 
penting dimiliki dan diaplikasikan dalam pendidikan oleh seorang guru.  
b. Pembiasaan 
Selain keteladanan, pembiasaan juga merupakan salah satu langkah praktis 
dalam pembinaan akhlak peserta didik. Usaha pembiasaan ini dilakukan mengingat 
kerena sifat alami yang dimiliki manusia adalah lupa, jadi diperlukan adanya 
pembiasaan.
35
 Metode pembiasaan ini sebenarnya harus diterapkan sejak anak masih 
kecil, sehingga apa yang dibiasakan terutama berkenaan dengan akhlak yang baik, 
bisa menjadi kepribadian yang sempurna.
36
 Sehingga dengan terlatihnya anak sejak 
dini membuat pembelajaran di kelas bisa lebih ringan karena adanya dasar 
pengetahuan dari orang tua yang kemudian dibina oleh guru. 
Jadi menurut penulis, dengan pembiasaan ini akan membuat peserta didik 
terlatih dengan sendirinya. Misalnya saja seorang guru selalu mengingatkan peserta 
didik untuk berpakaian yang rapi bila ke sekolah dan lain sebagainya. Oleh karena 
itu dapat dipahami bahwa metode pembiasaan adalah segala sesuatu atau cara yang 
dilakukan melalui pengulang-ulangan. Terkait dengan pembelajaran dan pembinaan 
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akhlak maka peserta didik diharapkan bisa membiasakan apa yang disuruhkan 
ataupun yang dicontohkan guru. 
c. Pemberian Nasehat 
Nasehat juga merupakan salah satu metode yang bisa digunakan guru dalam 
pembelajaran. Saat memberikan contoh atau teladan oleh seorang guru ke peserta 
didik penting juga disisihkan dengan perkataan atau nasehat yang bijak untuk 
memotivasinya. Penerapan metode nasehat ini akan berhasil bila cara 
penyampaiannya secara arif dan bijaksana, disampaikan oleh orang yang memiliki 
wibawa dalam hal ini seorang guru ke peserta didiknya.
37
 
 Menurut penulis, beberapa upaya pembinaan akhlak di atas, dapat dikatakan 
bahwa keteladanan atau pemberian contoh (modeling) oleh seorang guru sangat 
diperlukan dalam rangka pembinaan akhlak peserta didik pada pembelajaran, 
sehingga peserta didik tidak hanya paham dari aspek teori saja, melainkan juga 
mampu mempraktekkan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Social Learning Theory 
a. Kelebihan Penerapan Social Learning Theory 
Berdasarkan hasil observasi dengan penerapan konsep modeling peserta 
didik yang dulunya pendiam, jarang aktif dan malu-malu dalam kelas  selanjutnya 
bisa lebih aktif, karena adanya interaksi yang aktif. Berikut hasil wawancara dari 
informan 2, bahwa: 
“Kelebihan penerapan pembelajaran Social Learning Theory dengan prinsip 
modeling ini diantaranya membuat peserta didik bisa berinteraksi dengan 
baik bersama temannya. Selain itu kelebihan lainnya bisa membuat peserta 
didik lebih mudah paham materi dan praktik shalat karena adanya contoh-
contoh yang diberikan”.38 
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b. Kekurangan Penerapan Social Learning Theory 
Berdasarkan hasil observasi, adapun kekurangan pada penerapan konsep 
modeling dari Social Learning Theory ini yaitu berasal dari faktor peserta didik 
sendiri. Berikut hasil wawancara informan 2, bahwa: 
Kekurangan dari pembelajaran sosial ini adalah pada saat pemberian teguran 
dan nasehat, kadang peserta didik tersebut malah bertambah nakal dan 
membangkang.
39
 
C. Pembelajaran Fikih 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
40
 Pembelajaran dapat diartikan 
sebagai proses kerja sama antara guru dan peserta didik  dalam memanfaatkan 
segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi yang bersumber dari dalam diri 
peserta didik itu sendiri seperti minat, bakat, dan kemampuan dasar yang dimiliki, 
termasuk gaya belajar, maupun  potensi yang ada di luar diri peserta didik seperti 
lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu.
41
 Dari beberapa pengertian di atas, orang yang telah mengalami proses 
belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, 
keterampilannya, maupun aspek sikapnya.  
Jadi dapat dipahami bahwa pembelajaran itu merupakan sebuah proses 
kerjasama antar guru dengan peserta didik untuk mengembangkan segala potensi 
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peserta didik baik dari dalam diri individu maupun dari luar individu itu untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
2.   Pengertian Fikih 
Kata fiqh  ( هقف)  secara arti kata berarti : “paham yang mendalam”. Semua 
kata “  َف-  َق- ه ” yang terdapat dalam al-Qur’an mengandung arti paham atau 
pengetahuan. Hal ini sesuai firman Allah swt. dalam QS al-Taubah/9: 122 : 
 .....                  ..... 
Terjemahnya : 
.....Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama.....
42 
 Bila “paham” digunakan untuk untuk hal-hal yang bersifat lahiriyah, maka 
fikih berarti paham yang menyampaikan ilmu zhahir kepada ilmu batin. Karena 
itulah al-Tirmizi menyebutkan “fikih tentang sesuatu” berarti mengetahui batinnya 
sampai kepada kedalamannya.
43
 Dalam hal definisi tersebut fikih diibaratkan 
dengan ilmu karena fikih itu semacam ilmu pengetahuan, meskipun fikih itu tidak 
bisa disebut ilmu karena bersifat zhanni yaitu hasil yang bisa dicapai melalui ijtihad 
ulama, sedangkan ilmu mengandung arti suatu yang pasti (qath’i). Namun karena 
zhanni dalam fikih itu kuat maka ia mendekatkan kepada ilmu. 
 Dikemukakan oleh al-Jurjani bahwa fikih menurut bahasa berarti paham 
terhadap tujuan seseorang pembicara. Sedangkan menurut istilah, fikih ialah 
mengetahui hukum-hukum syara yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) 
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dengan melalui dalil-dalilnya yang terperinci.
44
 Para ulama berbeda di dalam 
menakrifkan fikih  karena mereka berbeda dalam memahami dalam hal ruang 
lingkup. Namun dari pengertian fikih tersebut dapat diketahui bahwa fikih adalah 
sifat ilmiah. 
  Jadi, dari definisi di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran fikih 
merupakan upaya guru mata pelajaran fikih dalam menyampaikan ilmu atau pesan 
kepada peserta didik dengan tujuan membekali peserta didik untuk dapat 
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan 
menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan pemahaman tersebut 
diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan, bukan hanya dalam lingkup 
kehidupan pribadi namun juga pada lingkup sosial. 
D.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, hasil studi, jurnal 
dan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang diteliti telah mendapat 
perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa di antaranya dikemukakan relevansinya 
dengan penelitian ini: 
Pertama adalah penelitian dari Dina Yuniati, pada tahun 2016 di UIN Sunan 
Kalijaga yang berjudul “Promblem Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Non Muslim 
Kelas XI SMAN 6 Kota Bengkulu Analisis Teori Kognitif Sosial Albert Bandura”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab berdasarkan 
kognitif sosial membutuhkan modeling. Proses pembelajaran bahasa Arab non 
muslim berdasarkan teori Albert Bandura adalah melalui dua cara yaitu: belajar 
dengan pengamatan (observational learning). Terdapat empat proses dalam 
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observational learning yaitu pengamatan, retensi, prosuksi dan motivasi, dan belajar 
dengan pengalaman (enactive learning). Terdapat tiga proses dalam enactive 
learning yaitu pengamatan diri, penilaian diri dan reaksi diri. Kedua cara belajar 
dalam teori kognitif sosial dapat membantu peserta didik non muslim kelas XI 
dalam proses pembelajaran bahasa Arab di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu.  
Hampir sama dengan penelitian Dina Yuniati yang menggunakan 
observation dan enactive learning, dalam penelitian Alfiyatun Nasuhah, pada tahun 
2016 di UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Metode Pembelajaran Imlā’ Perspektif 
Teori Kognitif Sosial Albert Bandura: Studi Kasus Di Kelas V SDIT Salsabila 2 
Klaseman Yogyakarta”, lebih difokuskan ke prinsip modelling Albert Bandura. 
berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi 
metode pembelajaran imlā’ dalam perspektif teori kognitif sosial Albert Bandura 
adalah sebagai berikut:  
1. Perhatian (attention). Hal-hal yang dilakukan guru untuk menarik perhatian 
peserta didik adalah mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
meneriakkan yel-yel, memberikan kuis atau pertanyaan, memulai kegiatan 
pembelajaran dengan permainan, serta hal yang serupa.  
2. Pemertahanan (retention). Hal-hal yang dilakukan guru dalam tahap 
pemertahanan (retention) adalah melakukan pengulangan (rehearsal) di kelas 
dengan cara mereview kosakata secara lisan, imlā’ di setiap pertemuan, 
memberikan tugas kelas, dan mengadakan ulangan setiap akan berganti bab. 
Selain itu, peserta didik juga melakukan extra study time di rumah. 
3. Produksi (production). Di setiap kegiatan pembelajarannya, guru selalu 
mengadakan praktik menulis baik yang dilakukan dengan mendiktekan 
beberapa kalimat kemudian peserta didik menulis di buku tulis masing-
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masing atau dengan menuliskan beberapa kalimat di papan tulis kemudian 
dihapus, lalu peserta didik menuliskannya di buku tulis masing-masing. Guru 
juga memberikan tugas yang dikerjakan di kelas.  
4. Motivasi (motivation). Bentuk-bentuk motivasi yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan semangat belajar peserta didik adalah menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, memberikan hadiah dan hukuman kepada 
peserta, melakukan kompetisi dan kerja sama pada peserta didik, 
menggunakan hasil belajar sebagai umpan balik, mengusahakan selalu ada 
yang baru ketika melakukan pembelajaran di kelas. 
Sedangkan berbeda dengan penelitian di atas, penelitian L. Ade Sri Lestari, 
dkk., pada tahun 2014 di UPG Singaraja yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Bandura Terhadap Kinerja Ilmiah dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 
IV  SD”, ini lebih memfokuskan kepada pengaruh yang dihasilkan dari model 
pembelajaran Bandura. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  
1. Terdapat perbedaan kinerja ilmiah antara peserta didik yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Bandura dan peserta didik yang belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran  konvensional. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara peserta didik yang belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Bandura dan peserta didik yang 
belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
3. Terdapat perbedaan kinerja  ilmiah dan hasil belajar IPA antara peserta didik 
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Bandura dan peserta 
didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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Jika penelitian di atas lebih fokus ke prinsip teori belajar sosial Bandura, 
beda halnya dengan penelitian Nelva Rolina, pada tahun 2006 dengan judul 
“Keluarga Sebagai Sumber Belajar pada Pendidikan Anak Usia Dini: Suatu 
Tinjauan Menurut Teori Sosial Kognitif Bandura”, ini justru difokuskan kepada 
Keluarga sebagai sumber dan model langsung dari pebelajaran Bandura, dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keluarga (terutama orang tua), yang berada 
dalam lingkungan rumah tempat anak menghabiskan waktu, dapat dijadikan sumber 
belajar by utilization yang efektif bagi anak. Keluarga merupakan  model bagi anak 
untuk diperhatikan dan ditiru. Maka sedapat mungkin keluarga memanfaatkan 
kondisi ini dengan memposisikan diri menjadi sumber belajar yang efektif bagi 
anak, memberikan pengalaman dan pelajaran yang berharga bagi anak. Tugas ini 
memang tidak gampang. Dengan kata lain, menjadi model yang patut ditiru bagi 
anak tidaklah mudah, perlu skill dan wawasan yang luas tentang pendidikan anak 
usia dini. 
Senada dengan penelitian dari Nelva Rolina di atas, penelitian Nailul Falah 
di IAIN Sunan Kalijaga, pada tahun 2004 dengan judul “Aplikasi Teori Modeling 
dalam Pembinaan Salat Anak” juga menekankan bahwa orang dewasa dalam hal ini 
keluarga sangat berperan dalam peminaan salat anak dengan teori medeling, 
sebagaimana hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa seorang muslim dewasa 
akan konsisten salatnya apabila telah diajarkan sedini mungkin. Salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengajarkan salat kepada anak-anak 
adalah dengan mengaplikasikan teori modeling, yaitu menjadikan orang lain sebagai 
model dalam melaksanakan salat. Dalam keluarga, orang tua merupakan model yang 
paling tepat dalam mengajarkan dan menanamkan salat sejak anak-anak, sementara 
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di sekolah guru merupakan model yang berperan penting dalam mengajarkan salat 
pada anak di sekolah. 
Begitu pula dengan Umi Kusyairi pada penelitian yang berjudul “Psikologi 
Belajar (Panduan Praktis untuk Memahami Psikologi dalam Pembelajaran)” 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran, aspek perhatian pelajar terhadap apa yang 
disampaikan atau dilakukan oleh pendidik dan aspek peniruan oleh pelajar dapat 
memberikan kesan yang optimum kepada pemahaman pelajar, kemudian dapat 
disimpulkan bahwa pembentukan perilaku individu dilakukan melalui 
pengkondisian proses interaksi, mengamati, mempelajari, meniru perilaku 
(imitation), dan menyajikan contoh perilaku (modeling) individu lain dalam 
lingkungan sosial.
45
 Melalui pemberian reward dan punishment, individu akan 
berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu dilakukan sejalan dengan 
pembelajaran yang diterima. 
Hasil beberapa kajian dan penelitian tersebut di atas mengandung makna, 
bahwa dbandingkan dengan beberapa penelitian terdahulu, kelebihan dan 
kekurangan penerapan teori pembelajaran sosial bandura dalam pembelajaran fikih 
di MTs. DDI Paria Kab. Wajo dapat dilihat dari proses interaksi antara peserta 
didik, pendidik, dan sumber belajar melalui tahapan perancangan, pelaksanaan, dan 
pengevaluasian. 
Walaupun terdapat perbedaan dari konteks waktu dan tempat, sehingga 
masalah pokok tertentu yang diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau dibahas 
oleh peneliti lain sebelumnya. Karena itu, dilihat dari konteks variabel yang diteliti, 
                                                          
45
Umi Kusyairi, Psikologi Belajar: Panduan Praktis untuk Memahami Psikologi dalam 
Pembelajaran (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 68-69. 
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maka hasi-hasil studi penelitian tersebut di atas, relevan untuk mengkaji variabel-
variabel dalam penelitian ini. 
E.  Kerangka Konseptual 
Penelitian ini menggunakan landasan teori dari al-Qur’an yang dikaitkan 
dengan teori pendidikan. Dalam hal teori pendidikan peneliti menggunakan konsep 
modeling Albert Bandura yang terbagi atas empat tahap yaitu : attention, retention, 
production, dan motivation. Konsep modeling tersebut tertuang ke dalam 
pembelajaran fikih  (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran) fikih. 
Prinsip utama dari teori pembelajaran sosial Bandura yakni pemodelan 
(modeling) ini bisa juga distilahkan sebagai pembelajaran dengan metode 
percontohan.
46
 Melalui modeling ini diharapkan bisa terjadi umpan balik atau 
interaksi yang baik antara guru dengan peserta didik ketika pembelajaran 
berlangsung. 
Jika dikaitkan ke dalam pembelajaran agama Islam tentu konsep modeling 
ini sudah tidak asing lagi didengar, terutama dalam hal perilaku atau akhlak 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan sekolah. Istilah 
modeling ini dalam pendidikan Islam dikenal dengan istilah keteladanan atau uswah 
yang sudah dari dulu dicontohkan oleh Rasulullah saw. sebagai suri tauladan yang 
baik dan rahmat bagi seluruh alam. Ini banyak termuat baik dalam al-Qur’an 
maupun sunnah-sunnahnya, salah satunya yaitu sebagaimana Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Ahzab/33:  
                                                …..            
                                                          
46
Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, h. 
99. 
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Terjemahnya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu….”47 
Dapat dipahami bahwa konsep modeling atau uswah sebenarnya dari dulu 
sangat penting diterapkan dalam kehidupan, terkhusus bagi seorang guru juga 
dituntut untuk memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya. Sehingga 
dengan adanya konsep modeling tersebut diharapkan peserta didik selain paham 
materi yang disampaikan guru, juga bisa dipraktikkan dan diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Jadi, untuk mewujudkan interaksi yang baik antar peserta didik dan guru 
tersebut, diperlukan adanya usaha maksimal dari seorang guru dalam mengatur 
jalannya pembelajaran. Namun untuk mengatur jalannya pembelajaran tersebut guru 
harus bisa menerapkan konsep modeling yang terdiri dari aspek perhatian 
(attention), aspek mengingat (retention), aspek produksi/praktek (production), serta 
aspek motivasi (motivation) ke dalam proses pembelajaran fikih.  
Hasil dari penerapan konsep modeling tersebut nanti bisa diperhatikan mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran fikih. Setelah 
memperhatikan proses pembelajaran tersebut akan diketahui faktor-faktor 
pendukung dan penghambat pembelajaran menggunakan konsep modeling, dan 
kemudian hasilnya nanti dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dari penerapan 
Social Learning Theory Albert Bandura dalam pembelajaran fikih, sehingga 
nantinya guru fikih bisa mengambil tindakan untuk mengatasi kelemahan ataupun 
masalah-masalah yang ada. Gambaran konsep ini bisa dilihat lebih jelas dalam 
bagan berikut: 
                                                          
47
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Surabaya: Sukses Publishing, 2012), 
h. 421. 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu penilaian yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing 
variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan 
atau perbandingan dengan variabel yang lain. Variabel tersebut dapat 
menggambarkan secara sistematik dan akurat mengenai populasi atau mengenai 
bidang tertentu.
1
 Penelitian kualitatif juga bisa diartikan sebagai suatu paradigma 
untuk menggambarkan peristiwa, perilaku orang atau keadaan pada tempat tertentu 
secara terinci dan mendalam dalam bentuk sebuah narasi.
2
 Metode kualitatif 
deskriptif dipilih untuk mencari informasi, mendeskripsikan atau menggambarkan 
tentang variabel penelitian terkait penerapan Social Learning Theory Albert 
Bandura dalam pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian tentang implementasi Social Learning Theory Albert Bandura ini 
mengambil lokasi penelitian di MTs. DDI Paria Kab. Wajo. Alasan penulis memilih 
lokasi tersebut adalah selain karena daerah tersebut memiliki kriteria feasible 
(keterjangkauan) sebab dapat terjangkau, baik waktu, dan biaya maupun tenaga. Di 
lokasi tersebut juga merupakan tempat peneliti belajar selama enam tahun mulai 
dari Tsanawiyah sampai Aliyah, di samping itu juga karena peneliti berharap 
                                                          
1
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014). 
2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 219. 
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dengan dilaksanakannya penelitian ini peserta didik bisa lebih meningkatkan 
pemahamannya dalam pembelajaran fikih dengan prinsip modeling Albert Bandura, 
sehingga dapat meningkatkan semangat dan keaktifan melalui hubungan antar guru 
dan peserta didik, maupun peserta didik dengan sesama peserta didik baik itu di 
lingkungan sekolah ataupun masyarakat. 
B.   Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 
fenomenologi adalah salah satu jenis penelitian kualitatif tentang studi yang 
mempelajari fenomena, seperti penampakan, segala hal yang muncul dalam 
pengalaman kita, cara kita mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam 
pengalaman kita.
3
 Pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan 
makna dari pengalaman hidup yang dialami oleh beberapa individu, tentang konsep 
atau fenomena tertentu. Jadi, disini peneliti bertujuan mengetahui dan kemudian 
menggambarkan pengalaman serta proses pembelajaran fikih dengan menerapkan 
prinsip modeling Albert Bandura. 
C. Sumber Data Penelitian 
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.
4
 Sumber data yang ingin 
digunakan peneliti sebagai subyek penelitian adalah sebagai berikut:  
 
 
 
                                                          
3
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cet.IV; Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), h. 20. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. XXII; 
Bandung: Alfabeta, 2015), h. 308-309.. 
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1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data dan 
berkaitan langsung dengan objek penelitian. Sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah kepala sekolah, guru fikih dan peserta didik kelas VII MTs. DDI Paria 
Kab. Wajo dengan cara mewawancarai serta mengamati realita proses interaksi 
dalam pembelajaran untuk dapat mengetahui informasi tentang kelebihan dan 
kekurangan penerapan Social Learning Theory dalam pembelajaran fikih. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpulan data. Sumber sekunder pada penelitian ini adalah dokumen 
dan arsip resmi dari sekolah, seperti data peserta didik, fasilitas-fasilitas yang 
digunakan, data tentang guru, struktur organisasi serta buku pembelajaran dan foto-
foto dokumentasi yang berkaitan. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Data adalah suatu hal yang kita ambil pada momen tertentu. Suatu yang 
terjadi di suatu tempat, pada suatu waktu dan merupakan jawaban atas suatu 
keingintahuan (curiosity).5 Karena itu kita perlu tau bagaimana teknik pengumpulan 
data itu. Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Secara umum, observasi (observation) dapat dipahami sebagai suatu 
tindakan manusia untuk menerima pengetahuan dari dunia luar dengan 
                                                          
5
Audifax, Re-search: Sebuah Pengantar untuk “Mencari Ulang” Metode Penelitian dalam 
Psikologi, (Cet. I; Yogyakarta: Jalasutra, 2008), h. 72.  
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menggunakan indera. Observasi juga dapat dimaknai dengan kemampuan untuk 
memperhatikan mencatat kejadian atau cara orang melihat sesuatu.
6
  
Jenis teknik observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi non partisipan, yakni peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 
independen yang mengamati dan mencatat aktivitas-aktivitas dalam proses 
pembelajaran. 
Tahapan observasi yang dilakukan penulis di MTs. DDI Paria ini diantaranya 
adalah penulis melihat proses pembelajaran fikih dalam kelas dimana guru yang 
bersangkutan menerapkan perinsip modeling. Prinsip tersebut ditandai dengan 
pemberian perhatian, menguatkan pemahaman, memberikan contoh dan motivasi 
kepada peserta didiknya. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
7
 Wawancara merupakan tanya 
jawab langsung yang dilakukan peneliti dengan informan.  
Teknik wawancara yang akan dilakukan peneliti di sini adalah wawancara 
terstruktur, dimana dalam melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis sebelum mengadakan 
wawancara. 
                                                          
6
Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 125. 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,  h. 194. 
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Setelah mewawancarai beberapa informan diantaranya guru fikih, kepala 
madrasah, dan peserta didik maka penulis bisa mendapatkan hasil bahwa dalam 
penerapan Social Learning Theory Albert Bandura dengan prinsip modelingnya 
berjalan dengan baik meskipun kadang ada beberapa hambatan-hambatan, namun 
dengan keprofesionalan guru fikihnya masalah pun bisa teratasi.   
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan salah satu sumber informasi yang berharga bagi 
peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. Dokumen mencakup catatan 
umum dan rahasia yang mencakup surat kabar (koran), risalah, bukti tertulis 
kegiatan, brosur, pengumuman, dan semacamnya.
8
 Karena itu, pada penelitian ini 
teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan guru, 
keadaan peserta didik, sarana dan prasarana, visi dan misi, serta gambaran 
pelaksanaan pembelajaran Fikih di MTs. DDI Paria Kab. Wajo. 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian kualitatif ini, yang menjadi 
instrumen adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini peneliti merupakan perencana, 
pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi 
pelapor hasil penelitian. 
Peneliti sebagai instrumen di sini mempermudah menggali informasi 
menarik yang meliputi informasi lain dari yang lain, yang tidak direncanakan 
sebelumnya, yang tidak dapat diduga terlebih dahulu atau yang tidak lazim terjadi. 
Dalam penelitian ini juga menggunakan instrumen lainnya berupa pedoman untuk 
                                                          
8
Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi, h. 135. 
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mendukung dalam memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat. Instrumen 
pendukung tersebut adalah: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk membantu peneliti dalam mengamati 
aktivitas peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. Jadi dalam hal ini 
peneliti akan melakukan pengamatan pada aktifitas yang terjadi di kelas maupun di 
luar kelas terutama saat pembelajaran sedang berlangsung menggunakan pedoman 
observasi. Hal ini tentunya bertujuan supaya peneliti dapat memperoleh data yang 
lebih akurat dan menyesuaikan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara. 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam 
menggali informasi pada sumbernya melalui tanya jawab. Sebelum turun ke 
lapangan peneliti sudah membuat pedoman wawancara agar saat proses wawancara 
tidak kebingungan dengan pertanyaan apa yang mau ditanyakan kepada informan.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi di sini maksudnya adalah penelitian terkait arsip atau 
dokumentasi resmi sekolah. Dokumentasi yang didapatkan penulis dari pihak 
sekolah diantaranya adalah dokumen tentang profil MTs. DDI Paria, ada juga data 
tentang keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, data keadaan peserta didik, data 
sarana dan prasarana, serta data tentang viisi, misi dan tujuan MTs. DDI Paria.  
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F.  Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Proses analisis data sama halnya dengan teknik pengumpulan data, yaitu 
ketepatannya sangat ditentukan oleh ketepatan antara data yang akan dianalisis 
dengan jenis datanya.
9
 Data penelitian kualitatif bisa didapatkan dari berbagai 
sumber sehingga nantinya dapat diperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh 
tentang keadaan sebenarnya. 
Dalam hal ini, peneliti akan menganalisis data menggunakan model yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Teknik dalam analisis data ini mencakup 
tiga aktivitas, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification yang dijelaskan sebagai berikut. 
1.   Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya, dan membuang yang tidak perlu. Oleh karena itu peneliti mereduksi data 
dengan merangkum dan memilih beberapa data penting yang berkaitan dengan 
penerapan prinsip modeling Albert Bandura dalam pembelajaran fikih. Jadi dengan 
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan tidak meluas sehingga tujuan penelitian dapat tercapai  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola 
                                                          
9
Muh. Khalifah Mustamin, dkk., Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 10 
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hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah apabila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.10 Jadi, apabila 
dalam penelitian ini telah dilakukan observasi dan wawancara di MTs. DDI Paria, 
Kab. Wajo, maka peneliti menarik kesimpulan kemudian menjawab pertanyaan 
yang terdapat dalam rumusan masalah. 
G.  Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian diperoleh dengan melakukan uji 
validitas internal (creadibility). Uji validitas internal antara lain dilakukan dengan 
cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 
check.
11
 Dalam  penelitian ini cara pengujian validitas internal dilakukan dengan 
teknik triangulasi dan member chek sebagai berikut: 
 
 
 
                                                          
10
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,  h. 337-338. 
11
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 368. 
46 
 
 
1.  Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian validitas internal ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
12
 
Sebenarnya terdapat tiga teknik triangulasi data yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu, namun peneliti di sini 
menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data, yaitu membandingkan data 
yang diperoleh dari wawancara dengan apa yang sudah diobservasi kemudian dilihat 
apakah susuai dengan dokumen-dokumen yang ada. 
2.  Member Chek 
 Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 
informan. Tujuan dari member chek ini untuk mengetahui kesesuaian data yang 
diberikan oleh sumber data  Member.
13
 
 Jadi setelah peneliti melakukan penelitian di MTs. DDI Paria, selanjutnya 
dilakukan pengumpulan data penelitian dan menyimpulkan hasil dari penelitian 
yang dilakukan, setelah itu selanjutnya diadakan diskusi kepada pemberi data untuk 
mengecek kembali kesesuaian data yang telah diperoleh pada saat penelitian. Jika 
pemberi data telah sepakat dengan hasil penelitian maka data tersebut valid 
sehingga semakin kredibel juga. 
 
 
                                                          
12
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 372. 
13Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 172-173. 
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BAB IV 
HASIL DAN INTERPRETASI PENELITIAN 
A.  Hasil Penelitian  
1. Penerapan Social Learning Theory Albert Bandura dalam  pembelajaran fikih 
di MTs. DDI Paria Kab. Wajo 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dapat dilihat bahwa di 
MTs. DDI Paria, guru-guru sudah menerapkan prinsip modeling atau keteladanan 
dalam proses pembelajaran. Hal itu ditandai saat pelaksanaan pembelajaran, guru-
guru terutama guru fikih telah melaksanakan keempat aspek dari prinsip modeling 
Bandura, diantaranya: aspek attention, retention, production, dan motivation. Dari 
keempat aspek tersebut terlihat dapat dilaksanakan dengan baik, ditandai dengan 
adanya interaksi atau umpan balik antara peserta didik dengan guru serta teman-
temannya. Setelah selesai pembelajaran, peserta didik langsung mengamalkan apa 
yang dipelajari dalam kelas sebelumnya. Meskipun demikian terkadang masih ada 
beberapa hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru tersebut dalam proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh penanggung jawab 
penuh segala aktifitas sekolah, setelah ditanya tentang apakah di sekolah tersebut 
sudah diterapkan prinsip modeling Social Learning Theory, dalam hal ini Informan 
1 mengatakan: 
Ya, Social Learning Theory dengan prinsip atau konsep modeling ini 
sebenarnya sudah ada dari dulu, namun baru diterapkan dalam pembelajaran 
saat direalisasikannya kurikulum 2013, itu bisa dilihat dalam perencanaan 
yang disusun oleh guru-guru, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.
1
 
                                                          
1
Informan 1, Kepala MTs. DDI Paria, Wawancara, Paria, 25 Agustus 2018. 
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Hal serupa juga disampaikan oleh informan 2 bahwa: 
Prinsip modeling Bandura ini sebenarnya dari dulu diterapkan, mengingat 
sekolah ini berlatarbelakang pesantren yang tentu nilai-nilai keteladanan 
sangat penting direalisasikan. Jadi, prinsip ini memang ada dari dulu, dan 
baru diterapkan secara umum setelah K13 diadakan, dan tertuang dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
2
 
Saat proses pembelajaran penerapan Social Learning Theory telah 
dilaksanakan oleh guru fikih. Adapun tahapan pembelajaran yang dilakukan guru 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dapat 
dideskripsikan  sebagai berikut. 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap awal yang harus dilalui oleh pendidik dalam setiap proses pembelajran 
adalah tahap perencanaan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, guru 
fikih di MTs. DDI Paria sudah menyusun perangkat pembelajaran sebelum masuk 
mengajar seperti RPP. Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan penulis ketika 
di lapangan yang kemudian didukung jawaban guru fikih MTs. DDI Paria saat 
diwawancarai, bahwa setiap kali mau masuk mengajar guru tersebut selalu 
mempersiapkan RPP. Penyiapan dan penyusunan RPP sangat berpengaruh demi 
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, dengan adanya pedoman atau 
acuan dalam RPP ini guru bisa mengatur jalannya pembelajaran dengan baik 
sehingga peserta didik bisa memahami materi sesuai harapan. 
Ketika pelaksanaan pembelajaran hendak dimulai, guru juga selalu 
menyiapkan buku paket untuk dibagikan terutama buku fikih. Buku paket tersebut 
juga bisa digunakan sebagai pedoman guru memberi materi pelajaran dengan 
                                                          
2
Informan 2, Guru Fikih MTs. DDI Paria, Wawancara, Paria, 27 Agustus 2018. 
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mudah. Penyedian buku-buku di MTs. DDI Paria ini sudah tersedia dengan baik, 
sesuai yang dikatakan oleh informan 1, bahwa: 
Buku paket itu disubsidi oleh Kementrian Agama Propinsi, didistribusi ke 
sekolah dan diberikan ke madrasah melalui Kementrian Agama Kabupaten 
Kota. Jadi dengan adanya buku paket tersebut bisa lebih memberikan 
kemudahan dalam pembelajaran.
3
 
Berdasarkan hasil observasi, selain RPP dan penyediaan buku, pengadaan 
media juga sudah direalisasikan dalam pembelajaran di MTs. DDI Paria ini, baik itu 
media elektronik, media non elektronik seperti poster, dan alat peraga lainnya juga 
dengan media atau contoh langsung dari guru. Penyediaan media di sekolah ini 
sebenarnya sudah tersedia dengan baik seperti yang dikatakan oleh informan 1 
setelah diwawancarai tentang penyediaan media bahwa: 
Wah banyak sekali itu, satu-satunya yang punya pen tablet itu hanya MTs. 
dan mungkin kau baru dengar, itu pen tablet seperti modelnya Mario Teguh, 
kemudian yang kedua proyektor, laptop, itukan media semua alat yang 
dipakai untuk kegiatan proses pembelajaran itu media, biasa juga simulasi 
langsung praktek. Jadi berbicara masalah media kita banyak sekali disini 
nak.
4
 
Dari hasil observasi, pembelajaran fikih juga selalu memakai media, 
meskipun media yang digunakan lebih sering menggunakan media langsung dari 
guru, sedangkan untuk media elektronik seperti proyektor dan sebagainya itu 
kadang-kadang saja. Hal itu mungkin disebabkan karena tidak semua guru memiliki 
pemahaman lebih masalah media elektronik. Sebagaimana yang dikatakan salah 
seorang informan 4, bahwa: 
Sebagian guru sudah memakai media, media proyektor dan leptop, dan 
contoh langsung yang dipraktekkan oleh guru di depan kelas dan peserta 
didik yang ditunjuk oleh guru”.5 
                                                          
3
Informan 1, Kepala MTs. DDI Paria, Wawancara, Paria, 25 Agustus 2018. 
4
Informan 1, Kepala MTs. DDI Paria, Wawancara, Paria, 25 Agustus 2018. 
5
Informan 4, Santri  MTs. DDI Paria Kelas VII, Wawancara, Paria, 27 Agustus 2018. 
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Sejalan dengan hal tersebut, informan 7 juga berkata saat diwawancarai, 
bahwa: 
Ada sebagian guru yang menyiapkan media, ada juga yang belum. Kalau 
materi fikih biasa lebih ke praktek dan penjelasan langsung yang 
dicontohkan oleh guru maupun santri yang naik ke depan kelas 
mempraktikkan.
6
 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini, guru fikih di MTs. DDI Paria selanjutnya 
mengikuti rancangan proses pembelajaran yang sudah disusun sebelumnya. 
Berdasarkan hasil observasi bahwa  dalam pelaksanaan tersebut telah diterapkan 
keempat aspek dari prinsip modeling. Adapun tahapan aspeknya dapat dilihat 
digambarkan sebagai berikut: 
1) Aspek Perhatian (Attention) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis terlihat bahwa pada 
tahap perhatian ini guru fikih MTs. DDI Paria selalu menarik dan memfokuskan 
perhatian peserta didiknya seperti dengan cara mengajak membaca doa terlebih 
dahulu, kadang juga diajak menyanyi atau bershalawat. Sebagaimana yang 
diungkapkan informan 2, bahwa: 
Untuk menarik perhatian peserta didik, kita mengajak membaca doa, 
kadang-kadang kita mengajak menyanyi atau membaca shalawat Nabi 
Muhammad saw. sehingga perhatiaanya bisa terfokuskan.
7
 
Berdasarkan hasil observasi penulis, saat pemberian apersepsi dan perhatian 
ketika pembelajaran berlangsung guru memang bisa memfokuskan perhatian dengan 
baik sehingga membuat peserta didik tertarik menyimak pembelajaran, hal ini sesuai 
                                                          
6
Informan 7, Santri MTs. DDI Paria Kelas VII, Wawancara, Paria, 27 Agustus 2018. 
7
Informan 2, Guru Fikih MTs. DDI Paria, Wawancara, Paria, 27 Agustus 2018. 
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dengan pendapat salah seorang santriwati saat diwawancarai, bahwa salah satu cara 
untuk menarik perhatian dari guru menurut informan 3 adalah: 
Seperti melaksanakan pembelajaran dengan cara menarik sehingga santri 
tertarik untuk menyimak pelajaran tersebut. Biasanya saya tertarik apabila 
materi yang dibawakan memiliki rintangan yang cukup berat, jadi 
memancing saya untuk selalu ingin mempelajari.
8
 
 Berdasarkan hasil observasi penulis, saat proses pembelajaran berlangsung 
kadang ada peserta didik yang nampak jenuh dan kurang memperhatikan 
penyampaian guru, kadang juga ada yang memperhatikan namun sulit memahami 
materi. Hal ini dilihat pada saat pembelajaran ada beberapa peserta didik yang 
bertanya kembali. Pertanyaan tersebut dilakukan peserta didik karena ada 
penyampaian guru yang sulit dipahami, sehingga yang dilakukan apabila sulit 
memahami materi adalah bertanya dan meminta mengulanginya kembali. 
Sebagaimana yang diungkapkan informan 5 saat diwawancarai:  
Dengan memberikan pertanyaan kepada guru tentang apa yang kurang 
dimengerti dan  tidak diketahui dari penjelasan yang diberikan oleh guru 
terkait materi yang diberikan.
9
 
Berdasarkan hasil observasi, cara yang dilakukan guru untuk mengatasi 
peserta didik yang kurang paham materi adalah dengan menyampaikan materi 
dengan lebih terperinci lagi sehingga peserta didik bisa paham. Sedangkan, cara lain 
yang dilakukan juga untuk menarik kembali perhatian peserta didik yang jenuh  
adalah dengan memberi motivasi berupa kata-kata penyemangat. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh informan 2, bahwa: 
Memberi motivasi atau kata-kata mutiara sebagai penyemangat  kepada 
peserta didik agar siapa yang bersungguh-sungguh belajar dan 
memperhatikan akan diberi hadiah.
10
 
                                                          
8
Informan 3, Santri MTs. DDI Paria Kelas VII, Wawancara, Paria, 27 Agustus 2018. 
9
Informan 5, Santri MTs. DDI Paria Kelas VII, Wawancara, Paria, 27 Agustus 2018. 
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Informan 2, Guru Fikih MTs. DDI Paria, Wawancara, Paria, 27 Agustus 2018. 
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Sejalan dengan cara tersebut, informan 1 juga menyampaikan bahwa, untuk 
menarik perhatian peserta didik yang dilakukan yaitu: 
Ya tentunya dengan intonasi, gaya mengajar, mimik yang tidak terlalu serius 
sehingga membuat anak-anak tegang. Guru harusnya bisa mengatur semua 
itu ketika mengajar.
11
 
2) Aspek Mengingat (Retention) 
Aspek yang kedua setelah perhatian (attention) dalam konsep modeling 
pembelajaran sosial Albert Bandura adalah aspek mengingat (retention). 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis, tahap mengingat dalam 
pembelajaran fikih mengenai materi salat sudah cukup baik. Saat pembelajaran fikih 
berlangsung hal-hal yang dilakukan guru dalam tahapan mengingat ini adalah 
dengan memberi apersepsi atau pengulangan di setiap kegiatan pembelajaran, selain 
pengulangan juga dilakukan pembiasaan seperti pemberian tugas menghafal bacaan-
bacaan salat. Sebagaimana yang diungkapkan informan 2, bahwa: 
Untuk meningkatkan daya ingat peserta didik, salah satunya yaitu  
ditugaskan untuk menghafal bacaan-bacaan shalat terutama shalat lima 
waktu kemudian mengulanginya terus di ruma.
12
 
Berdasarkan hasil observasi bahwa, salah satu langkah pembiasaan yang 
dilakukan guru dalam pembelajaran fikih adalah pemberian tugas hafalan bacaan-
bacaan salat dan dalil-dalil ketentuan salat. Sebagaimana kata informan 6, bahwa: 
Ketika pulang sekolah kami mengulang-ulang pelajaran yang telah diajarkan 
oleh guru di kelas, dengan mengulang pelajaran itu membuat kita bisa tetap 
ingat.
13
 
Dari beberapa peserta didik yang diwawancarai, jawabannya sama yaitu 
mereka selalu mengulang-ulang materi yang kurang dipahami yang telah dicatat 
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Informan 1, Kepala MTs. DDI Paria, Wawancara, Paria, 25 Agustus 2018. 
12
Informan 2, Guru Fikih MTs. DDI Paria, Wawancara, Paria, 27 Agustus 2018. 
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Informan 6, Santri MTs. DDI Paria Kelas VII, Wawancara, Paria, 27 Agustus 2018. 
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dalam buku catatannya. Sehingga materi yang sulit dipahami tersebut dipelajari 
kembali di rumah. Seperti yang diungkapkan informan 3, bahwa: 
Apabila itu sedikit rumit saya bisa menulisnya di buku catatan saya sehingga 
saya dapat membacanya nanti kelau sudah sampai ke rumah dan 
mengingatnya degan baik.
14
 
Berdasarkan hasil obsevasi, disamping pengulangan, pembiasaan dan 
pemberian tugas yang diberikan guru untuk mempertahankan pengetahuan terkait 
materi, guru juga kadang menggunakan media, baik media elektronik maupun media 
langsung seperti contoh langsung dari guru atau peserta didik yang diminta 
mencontohkan di depan teman-temannya. Penggunaan media ini selain untuk 
membantu pelaksanaan pembelajaran dalam kelas, juga bisa membuat peserta didik 
tertarik dengan contoh yang diberikan dari media karena mudah ditirukan dan 
dipahami. Sebagaimana yang diungkapkan informan 1 saat diwawancarai: 
Jadi perlu dipahami guru itu tidak akan bisa mengajar tanpa media. Media 
itu diinterpretasi atau ditafsirkan secara komprehensif luas, bukan hanya 
media berbasis eloktronik, ya kan? Media itu segala sesuatu yang dipakai 
dalam proses pembelajaran itu media. Contoh langsung kita katakan tadi, itu 
media artinya menggunakan media siswa disuruh praktek. Nah itu media, 
tapi medianya itu langsung peserta didik.
15
 
 Seperti yang diungkapkan oleh informan 2 tentang penggunaan media 
tersebut, bahwa: 
Kadang-kadang guru memperlihatkan kepada peserta didik media tentang 
cara orang mengerjakan salat yang dilakukan langsung di depan kami, 
kadang juga memperihatkan vidio.
16
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Hal serupa diungkapkan oleh informan 5, bahwa:  
Terkadang biasa menggunakan media, terkadang juga memberikan contoh 
langsung di depan kelas, sehingga saya merasa tertarik dan lebih mudah 
paham materinya.
17
 
Sedangkan menurut informan 5 saat diwawancarai: 
Tergantung dari materi yang dibawakan, apabila bisa dicontokan melalui diri 
sendiri, dia bisa mencontohkannya tapi kalau tidak perlu dicontohkan guru 
cuma menunjuk salah satu dari santrinya untuk naik ke depan.
18
 
3) Aspek Produksi/Praktik (Production) 
Aspek selanjutnya dalam konsep modeling adalah produksi/praktik. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, tahap praktik pada pembelajaran 
fikih dengan materi salat berjalan cukup baik. Materi fikih merupakan materi yang 
praktis dan aplikatif, jadi sangat perlu adanya pembiasaan berupa praktik. 
Sebagaimana yang diungkapkan informan 1: 
Jadi kita ingat itu, sekarang ini K13 mengajarkan kita istilah KI (kompetensi 
inti) KI pertama itu religius, kemudian KI.2 sosial, KI. 3 barulah 
pengetahuan, KI. 4 itulah keterampilan yang biasa dibahasakan afektif, 
kognitif, dan psikomotorik. Jadi guru fikih itu harus lakukan, karena saya 
katakan fikih itu adalah ilmu yang membahas tentang masalah sesuatu yang 
terperinci, dan memang amaliyah praktis harus diamalkan, tidak mungkin 
guru itu mengajar sebatas ilmu saja, tapi harus diimplementasikan dalam 
kehidupan.
19
 
Berdasarkan hasil observasi dalam kelas pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, guru selalu memberikan pelatihan dan pembiasaan memeragakan dan 
mempraktikkan materi yang sudah diajarkan terutama materi salat. Sebagaimana 
yang diungkapkan informan 2, bahwa: 
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Pertama peserta didik disuruh menghafal bacaan salat, kemudian pertemuan 
berikutnya peserta didik disuruh memperaktekkan salat di hadapan teman-
temannya, sehingga peserta didik yang lain tertarik memperhatikan.
20
 
Berdasarkan hasil observasi, bahwa bentuk praktik/pelatihan yang biasa 
dipakai guru fikih ketika hendak melihat hasil pemahaman atau pengetahuan yang 
didapatkan peserta didik ada 2 hal yaitu:  
1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari materi 
saalat serta menghafal bacaan-bacaan dalam salat. Kesempatan tersebut 
diberikan kepada peserta didik bukan hanya pada saat pembelajaran 
berlangsung dalam kelas, melainkan juga pada saat pulang ke rumah juga 
ditugaskan untuk mempelajari kembali serta menghafal bacaan shalat yang 
dipelajari. Hal tersebut dikarenakan daya tangkap peserta didik masing-
masing berbeda, ada peserta didik yang bisa langsung hafal saat di kelas, ada 
juga yang belum bisa, jadi harus ditugaskan di rumah. 
2) Pada saat pertemuan berikutnya diminta untuk memperaktikkan di depan 
teman-temannya. Praktik dilakukan di samping untuk mengukur pemahaman 
peserta didik terhadap materi, juga bertujuan untuk melatih dan 
membiasakan peserta didik mengamalkan ibadah shalat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Selain kedua bentuk praktik/pelatihan yang dilakukan guru fikih di atas, 
pemberian umpan balik juga sangat penting dalam proses pembelajaran. Umpan 
balik ini maksudnya dilakukan adalah untuk melihat apakah peserta didik sudah 
paham betul, atau masih ada yang kurang dipahami dalam materi shalat. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan 1, bahwa: 
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Umpan balik itu adalah indikasi bahwa murid paham pelajarannya, kan 
begitu. Kalau ada seorang siswa bengong saja dua alternatif itu, boleh jadi 
dia tidak paham sama sekali boleh jadi dia telah paham, kan begitu. 
Bagaimana metodologinya? ya tentunya guru itu menanyakan secara 
langsung kepada siswa, kalau tidak paham pasti siswa akan bertanya. Jadi 
untuk mengukur tentunya pasti ada umpan balik dengan metode seperti 
bertanya, atau dengan memberikan soal, lalu dilihat dari jawabannya.
21
 
Ungkapan ini sejalan dengan informasi dari informan 2, bahwa: 
Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang sudah dijelaskan 
apa sudah dimengerti, begitupun sebaliknya peserta didik disuruh bertanya 
kalau masih ada yang belum dipahami.
22
 
4) Aspek Motivasi (Motivation) 
Aspek keempat dalam konsep modeling pembelajaran sosial Albert Bandura 
ini adalah aspek motivasi. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 
bentuk-bentuk motivasi yang dilakukan guru untuk meningkatkan semangat belajar 
peserta didik adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dalam kelas, 
memberikan motivasi berupa pemberian hadiah, ketika mengajar selalu 
menggunakan sikap tegas dan ramah, menyampaikan materi menggunakan media 
yang menarik, melibatkan peserta didik secara aktif.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, dari beberapa bentuk motivasi 
yang dilakukan guru, terlihat respon peserta didik sangat baik, dan lebih termotivasi 
dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun, selain beberapa 
bentuk motivasi di atas, masih ada cara lain yang biasa digunakan oleh guru untuk 
memotivasi. Sebagaimana yang diungkapkan informan 2, bahwa: 
Cara yang dilakukan seperti memberikan nasihat atau dorongan berupa kisah 
dari manfaat shalat itu, misalnya dengan shalat sebagai kewajiban dan 
ibadah, gerakannya juga bisa membuat tubuh sehat.
23
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c. Tahap Evaluasi 
Pada saat tahap evaluasi berdasarkan hasil observasi, guru selalu 
memberikan evaluasi kepada peserta didik baik pada saat dimulai proses 
pembelajaran, maupun diakhir pembelajaran dalam bentuk tulisan maupun lisan. 
Pemberian evaluasi atau penilaian tersebut biasanya berupa pertanyaan baik lisan 
maupun tulisan.  
Berdasarkan hasil observasi, pada saat awal pembelajaran, guru fikih 
memberikan evaluasi supaya peserta didik bisa mengingat dan mengetahui materi 
yang telah diberikan pada pembelajaran sebelumnya. Sedangkan pada saat 
pembelajaran berakhir, guru fikih memberikan evaluasi berupa pertanyaan-
pertanyaan atau soal-soal terkait materi yang telah diajarkan. Seperti yang 
diungkapkan oleh informan 2, bahwa: 
Cara menilai dan mengevaluasi dari pemahaman, peserta didik diberikan 
soal-soal atau pertanyaann sesuai materi yang sudah diajarkan di dalam kelas 
sebelumnya, apakah banyak yang paham atau tidak.
24
 
Selain penilaian berupa lisan dan tulisan, dari hasil observasi terlihat guru 
fikih juga melakukan penilaian lain seperti penilaian sikap dan perilaku peserta 
didik saat di luar kelas maupun saat pembelajaran berlangsung, menilai keaktifan 
peserta didik dalam menanggapi materi yang diajarkan, serta yang paling penting 
menilai peserta didik melalui pengamalan atau praktik dari materi yang diajarkan 
yang kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Faktor Pendukung Penerapan Social Learning Theory Albert Bandura dalam 
Pembelajaran Fikih  
Faktor pendukung penerapan prinsip modeling dari Social Learning Theory 
dalam pembelajaran fikih salah satunya adalah peserta didik itu sediri. Berdasarkan 
hasil observasi pada saat pembelajaran fikih, guru biasa menggunakan peserta didik 
sebagai model untuk mencontohkan di depan teman-temannya. Selain itu, guru juga 
selalu memberikan kepada peserta didiknya kesempatan bertanya masalah materi 
yang kurang dipahami kepada peserta didik yang lain setelah naik mencontohkan, 
sehingga dengan interaksi antara peserta didik tersebut materi yang kurang 
dipahami bisa diketahui dengan cara belajar bersama. Berikut hasil wawancara dari 
informan 2, bahwa: 
Faktor yang mendukung di antaranya peserta didik yang pandai 
mempraktikkan materi dan bisa berinteraksi dengan baik bersama temannya, 
sehingga temannya yang kurang paham bisa bertanya atau belajar bersama. 
Selain itu pemberian permainan mendidik juga bisa menjadi pendukung 
meningkatkan motivasi, serta faktor lain seperti keluarga dan guru fikih 
sendiri yang selalu memberi dukungan motivasi.
25
 
Selain faktor dari peserta didik sendiri, motivasi dari guru-guru serta 
keluarga juga selalu memberikan dukungan dan semangat untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik. Sehingga dengan dukungan tersebut pembelajaran bisa 
berjalan lancar karena ada hubungan atau interaksi, baik dari peserta didik dengan 
peserta didik yang lain, peserta didik dengan guru-guru, terlebih lagi interaksi di 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Selain itu, faktor pendukung lainnya adalah fasilitas-fasilitas seperti yang 
diungkapkan informan 1, bahwa: 
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Ya banyak sekali lah, kita kan disini difasilitasi dengan mesjid. Mesjid itu, 
semua aktifitas keagamaan yang kita pelajari di buku paket saat belajar di 
kelas langsung diimplementasikan atau dipratikkan.
26
 
3. Faktor Penghambat Penerapan Social Learning Theory Albert Bandura 
dalam Pembelajaran Fikih  
Berdasarkan hasil observasi saat proses pembelajaran fikih di MTs. DDI 
Paria ditemukan beberapa faktor yang terkadang menghambat atau mengganggu 
kelancaran proses belajar mengajar dalam kelas. Adapun faktor yang menghambat 
penerapan prinsip modeling pembelajaran fikih yaitu kurangnya perhatian peserta 
didik, ada peserta didik yang suka mengganggu temannya saat belajar, dan 
terkadang ketika sementara belajar, peserta didik malah bermain dan tidak 
memperhatikan penyampaian guru di depan. Sebagaimana hasil wawancara 
informan 2, bahwa: 
Yang menjadi hambatan bagi guru saat memberi materi, biasanya 
disebabkan oleh perhatian peserta didik kurang, ada peserta didik yang suka 
mengganggu temannya saat belajar dan kadang ada peserta didik yang main-
main saat belajar, serta minat peserta didik juga kurang.
27
 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh informan 1, bahwa: 
Memang ketika pelaksanaan pembelajaran, guru sudah melaksanakan aspek-
aspek dari prinsip modeling, namun dari apa yang saya perhatikan terkadang 
juga masih ada beberapa santri yang tidak memperhatikan.
28
 
Dari hasil penelitian baik itu wawancara maupun observasi dapat 
disimpulkan bahwa penerapan Social Learning Theory Albert Bandura ini sudah 
terealisasikan cukup baik meskipun kadang ada hambatan-hambatan yang terjadi.  
Menurut penulis, adapun solusi bagi guru untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut adalah menyampaikan materi atau pembelajaran dengan tehnik 
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yang lain, agar peserta didik tidak merasa jenuh dengan cara penyampaian yang 
dianggapnya sudah biasa, tehnik atau metode yang bisa digunakan seperti 
menyampaikan materi dengan metode quis atau perlombaan dengan cara tertentu. 
Setelah akhir pembelajaran, selanjutnya bagi peserta didik yang aktif, diberikan 
hadiah berupa tambahan nilai atau semacam poin, dan bagi peserta didik yang tidak 
memperhatikan atau hanya bermain-main diberikan semacam hukuman namun 
bukan dalam bentuk fisik. Selain solusi tersebut di atas, adanya kerjasama yang baik 
antara wali peserta didik dengan guru fikihnya untuk senantiasa memberikan 
dukungan. 
B. Interpretasi Penelitian 
Penerapan Social Learning Theory merupakan teori yang digagas oleh Albert 
Bandura, teori ini menekankan pada konsep modeling. Adapun proses pembelajaran 
yang terkandung dalam konsep modeling ini meliputi perhatian (attention), 
mengingat atau pemertahanan (retention), produksi atau praktik (production), dan 
motivasi (motivation). Berdasarkan hasil observasi penulis di MTs. DDI Paria, 
bahwa dalam pembelajaran fikih tidak terkecuali pembelajaran lain terutama mata 
pelajaran agama Islam prinsip modeling telah diimplementasikan oleh guru-guru 
saat pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh penanggung jawab penuh 
segala aktifitas sekolah setelah ditanya tentang apakah di sekolah tersebut sudah 
diterapkan prinsip modeling Social Learning Theory. 
Pada dasarnya, Social Learning Theory dengan konsep utamanya yaitu 
modeling sudah ada dari dulu sebab sekolah tersebut merupakan pesantren, yang  
mana nilai-nilai keteladanan sangatlah dianjurkan. Sehingga metode keteladanan 
atau modeling tersebut tertuang dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 
pembelajaran. Evaluasi yang dimaksud di sini  seperti dalam bentuk ujian 
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kompetensi, ujian praktek, maupun penilaian akhlak dan keseharian peserta didik. 
Evaluasi tersebut dilakukan guru-guru baik ketika dalam kelas maupun di luar kelas 
melalui penilaian tingkah laku peserta didiknya. 
Tidak hanya di pesantren, prinsip keteladanan sebenarnya sudah dari dulu 
diturunkan Allah dalam berbagai macam surah dan ayat dalam al-Qur’an sebagai 
pedoman bagi umat Islam pada khususnya dan seluruh manusia pada umumnya. Hal 
ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Ahzab/33: 21 sebagai berikut: 
                            
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak mengingat Allah.
29
 
Berdasarkan ayat tersebut jelas disebutkan kata uswah dan hasanah yang 
berarti teladan yang baik, dalam hal ini kata uswah ini diartikan keteladanan, 
mencontoh (modeling) sudah lama ada dan dianjurkan oleh Allah swt. dengan cara 
mengutus para rasul, terutama Nabi Muhammad saw. tujuannya untuk menjadi 
panutan bagi umat Islam. Begitu juga halnya dengan seorang guru harus menjadi 
panutan atau teladan yang baik bagi peserta didiknya, baik dalam pembelajaran 
maupun dalam aspek yang lain.  
Jadi, menurut penulis terkait dengan prinsip modeling ini memang sangat 
perlu dilaksanakan dalam pembelajaran. Adapun tahapan pembelajaran yang 
dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
sebagai berikut. 
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1. Tahap Perencanaan 
Sebagaimana hasil observasi dan wawancara, tahap awal yang harus dilalui 
oleh pendidik dalam setiap proses pembelajaran adalah tahap perencanaan. 
Perencanaan ini dapat diartikan sebagai proses persiapan mengajar yang terdiri dari 
penyusunan materi, penggunaan media, metode dan model pembelajaran, serta 
penilaian dalam suatu waktu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Perencanaan tersebut dapat disusun dan disiapkan oleh guru yang bersangkutan, 
sesuai dengan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu.  
Menurut penulis, untuk kelancaran penerapan Social Learning Theory dalam 
pembelajaran fikih guru memang harus menyiapkan beberapa perencanaan, baik 
dalam bentuk strategi atau model pembelajaran, maupun dalam bentuk media 
pembelajaran. Media yang diperlihatkan tersebut membuat peserta didik lebih 
antusias mengikuti proses pembelajaran. 
Jadi, dengan adanya media yang tersedia, diharapkan semua guru di MTs. 
DDI Paria ini bisa lebih mudah melaksanakan pembelajaran. Begitu halnya dalam 
pembelajaran fikih juga harus bisa memakai media pembelajaran. Media yang 
dimaksud tersebut bukan hanya untuk media yang berasal dari contoh langsung dari 
guru, akan tetapi diharapkan juga lebih sering menggunakan  media elektronik 
seperti proyektor dan lain sebagainya.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa di MTs. DDI Paria ini, pengadaan media 
sudah tersedia dengan baik, tinggal bagaimana seorang guru memanfaatkan media 
tersebut dengan bijak sehingga pembelajaran bisa berlangsung dengan lancar. 
Begitu pula dengan perencanaan yang lain sebelum pelaksanaan pembelajaran 
seperti penyediaan buku paket dan perangkat pembelajaran sudah dipenuhi sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini, guru fikih di MTs. DDI Paria selanjutnya 
mengikuti rancangan proses pembelajaran yang sudah disusun sebelumnya. 
Perencanaan yang sudah disusun sedemikian rupa kemudian dijadikan panduan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini guru fikih tentunya menerapkan 
prinsip modeling dalam perencanaan tersebut.  
 Prinsip modeling yang terbagi atas empat tahap diantaranya attention, 
retention, production, dan motivation sebenarnya secara tidak sadar telah 
direalisasikan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, diantaranya: 
a. Aspek Perhatian (Attention) 
Aspek pertama dalam konsep modeling adalah perhatian (attention). 
Perhatian ini merupakan upaya untuk memfokuskan perhatian peserta didik kepada 
guru dan materi yang akan disampaikan. Sebagai guru profesional sangat diperlukan 
adanya strategi atau metode yang baik untuk meningkatkan semangat dan perhatian 
peserta didik, sehingga rasa jenuh peserta didik itu bisa teratasi. Ketika memulai 
pembelajaran, langkah pertama yang paling penting dilakukan seorang guru adalah 
apersepsi atau memfokuskan perhatian peserta didiknya kepada materi yang telah 
dibahas dan yang akan disampaikan.  
Setelah perhatian peserta didik sudah terfokuskan pada guru, guru fikih bisa  
memulai pembelajaran seperti biasa. Namun sebelum masuk pada materi yang akan 
dipelajari guru terlebih dahulu perlu mengetes pemahaman peserta didik tentang 
materi salat dengan menanyai kembali peserta didik tentang materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya. Kemudian setelah menanyai kembali peserta didiknya, guru 
fikih selanjutnya masuk pada materi yang akan diajarkan. 
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Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk menarik perhatian peserta didik 
sehingga bisa terfokuskan perhatiaannya. Pada umumnya, para peserta didik 
memberikan perhatian pada model-model yang menarik, berhasil, menimbulkan 
minat, dan populer. Perhatian peserta didik juga akan diperoleh dengan 
menggunakan hal-hal yang baru, aneh, atau tak terduga dan dengan memotivasi para 
peserta didik agar menaruh perhatian. Selain itu penyampaian dengan intonasi dan 
mimik yang santai juga bisa menarik perhatian peserta didik kembali. 
Jadi, dapat diinterpretasikan dari hasil penelitian, bahwa pemberian 
perhatian kepada peserta didik sangat penting guna membantu lancarnya interaksi 
dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan interaksi yang baik tersebut 
diharapkan peserta didik mampu memperhatikan dan memahami materi dengan 
baik. 
b. Aspek Mengingat (Retention) 
Aspek yang kedua setelah perhatian (attention) dalam konsep modeling 
pembelajaran sosial Albert Bandura adalah aspek mengingat (retention). Retention 
ini bisa dikatakan proses memahami informasi yang telah diperoleh pengamat 
setelah mengamati sesuatu. Dalam proses pembelajaran aspek retention ini 
merupakan proses mempertahankan materi yang dipelajari oleh peserta didik di 
dalam memori. Tentunya proses mempertahankan atau menyimpan informasi ini 
membutuhkan pengorganisasian, pengulangan, pelatihan-pelatihan terkait materi 
yang disampaikan dalam pembelajaran. 
Pengulangan mempunyai peranan penting dalam mempertahankan 
pengetahuan. Pengulangan ini merupakan strategi penyimpanan ingatan dengan cara 
mengulang-ulang terus pengetahuan yang didapat sesering mungkin sehingga dapat 
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tersimpan dalam memori. Adapun hal-hal yang bisa dilakukan guru untuk 
membantu anak-anak mempertahankan pengetahuan dan keterampilan adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengulang secara berkala informasi dan keterampilan yang penting dalam 
aktivitas-aktivitas di kelas. 
2) Memberi tugas kelas dan pekerjaan rumah yang dapat memperkuat materi. 
3) Ketika hendak memberikan materi baru, berikan dulu apersepsi berupa 
pengulangan pembahasan tentang materi-materi sebelumnya. 
4) Selalu memberikan nasihat kepada peserta didik untuk selalu mencatat apa 
yang disampaikan guru, terlabih bagi materi yang kurang dipahami. 
Pengulangan yang diberikan guru tersebut nantinya bisa membuat peserta 
didik terbiasa. Usaha pembiasaan ini dilakukan mengingat sifat alami yang dimiliki 
manusia adalah lupa, jadi diperlukan adanya pembiasaan. Salah satu langkah 
pembiasaan yang dilakukan guru dalam pembelajaran fikih adalah pemberian tugas 
hafalan bacaan-bacaan salat dan dalil-dalil ketentuan salat. Pemberian tugas hafalan 
bacaan-bacaan tersebut dimaksudkan untuk lebih membiasakan peserta didik 
mengingat dan memahami materi fikih, dalam hal ini adalah materi bacaan salat 
tersebut.  
Selain pembiasaan, pemanfaatan media juga sangat penting dalam hal 
mempertahankan ingatan peserta didik terhadap materi yang diajarkan oleh guru. 
Pemberian media ini sebenarnya juga tergantung dengan materi yang diajarkan. 
Misalnya materi haji yang sepertinya agak sulit dicontohkan langsung maka itu bisa 
menggunakan media elektronik seperti proyektor dengan cara memperlihatkan vidio 
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tata cara pelaksanaan ibadah haji dan sebagainya. Sedangkan seperti materi salat ini 
bisa menggunakan proyektor dan bisa juga menggunakan media langsung. Dalam 
hal ini yang dimaksud media langsung itu bisa berasal dari guru sendiri maupun dari 
peserta didik yang naik mencontohkan di depan kelas.  
Jadi, menurut penulis aspek retention ini sudah terealisasikan cukup baik. 
Meskipun masih ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan seperti peserta didik yang 
daya pemahaman materinya lambat, daya ingatnya kurang, serta tidak semua 
peserta didik mengulang-ulang pelajaran saat pulang ke rumah, terbukti pada saat 
apersepsi banyak peserta didik yang tidak bisa menjawab karena tidak belajar. 
Namun diharapkan guru bisa mengatur model pembellajaran sedemikian mungkin 
sehingga setelah peserta didik memahami, mengingat baik-baik materi dan 
penjelasan dari guru, peserta didik nantinya bisa mengaplikasikannya dengan baik. 
c. Aspek Produksi/Praktik (Production) 
Aspek selanjutnya dalam konsep modeling adalah produksi/praktik. Praktik 
ini merupakan perilaku nyata dari konsep yang dipelajari dan dilihat peserta didik. 
Melalui praktik ini dapat diketahui mana peserta didik yang sudah memahami 
materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru dan mana peserta didik yang belum 
bisa memahaminya.  
Dapat diinterpretasikan bahwa, materi fikih bukan hanya harus dipahami 
dalam segi kognitif atau sebatas pengetahuan teori saja, tetapi peserta didik juga 
harus bisa mempraktikkannya baik di lingkungan sekolah, maupun di lingkungan 
masyarakat atau dengan kata lain harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk memenuhi semua itu, guru fikih harus pintar menyampaikan pembelajaran 
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dan membiasakan peserta didiknya dalam hal praktik dan bukan hanya sebatas 
paham materi saja. 
Selain pembiasaan, juga diperlukan adanya umpan balik mengenai materi 
antara guru dengan peserta didiknya. Pemberian umpan balik terkait pemahaman 
materi sangat berperan penting demi kelancaran praktik nantinya. Metode yang 
biasa dipakai guru fikih untuk mengukurnya adalah dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik, atau memberi kesempatan bertanya tentang materi 
yang masih kurang dipahami. Dari pemberian umpan balik yang dilakukan tersebut, 
respon peserta didik sangat baik meskipun masih ada beberapa peserta didik yang 
malu dan tidak percaya diri untuk bertanya, bagitu pula respon yang diberikan guru 
saat menerima umpan balik peserta didik sangat ramah, dan dapat dijawab dengan 
baik bila peserta didik bertanya perihal materi salat yang kurang dipahami. 
d. Aspek Motivasi (Motivation) 
Aspek keempat dalam konsep modeling pembelajaran sosial Albert Bandura 
ini adalah aspek motivasi. Motivasi merupakan sebuah proses penting yang 
diusahakan guru dengan berbagai macam cara, termasuk di dalamnya adalah 
membuat pelajarannya menarik, menghubungkan materi dengan ketertarikan-
ketertarikan peserta didik, memberikan umpan balik untuk meningkatkan 
kompetensi peserta didik, serta memberikan nasihat dan penekanan nilai dan 
hikmah dari materi pembelajaran. 
Menurut penulis, adapun bentuk-bentuk motivasi yang bisa dilakukan guru 
untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik, antara lain sebagai berikut: 
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1) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dalam kelas. 
Langkah penting yang harus diambil seorang guru dalam memotivasi peserta 
didik agar bersemangat dan atusias dalam belajar adalah dengan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan. Menyenangkan disini maksudnya bagaimana 
peserta didik selalu bersemangat dan merasa nyaman ketika belajar dalam kelas. Hal 
itu bisa dilakukan seorang guru dengan mulai menarik perhatian peserta didik 
melalui berbagai cara, seperti yang dilakukan guru fikih saat menarik perhatian 
dengan mengajak bernyanyi atau bershalawat. Dengan adanya hal semacam itu bisa 
memotivasi peserta didik untuk terus memperhatikan pembelajaran.  
2) Memberi motivasi berupa pemberian hadiah. 
Setiap hendak memulai, atau saat berlangsung pembelajaran guru 
memberkan hadiah kepada peserta didik yang bersungguh-sungguh memperhatikan 
materi. Begitu juga saat mengadakan kuis dan semacamnya guru akan memberi 
hadiah kepada peserta didik yang paling aktif dalam menjawab. Namun hadiah 
disini bukan dalam bentuk hadiah fisik melainkan hadiah berupa sanjungan, pujian, 
nilai bagus. 
3) Ketika mengajar menggunakan sikap yang tegas dan ramah. 
Saat pembelajaran berlangsung guru harus bisa membaca situasi kelas, 
misalnya ketika menggunakan gaya mengajar saat pembelajaran kadang tegas 
kadang juga ramah. Hal tersebut beretujuan supaya peserta didik tidak tegang dan 
lebih tertarik ketika mendengar penyampaian guru. 
4) Menyampaikan materi dengan media yang menarik. 
Ketika pembelajaran berlangsung guru fikih kadang menggunakan media 
elektronik untuk memudahkan penyampaian, juga terkadang guru menggunakan 
model dari dirinya atau memanfaatkan peserta didik yang lain untuk naik 
69 
 
 
mencontohkan di depan teman-teannya. Sehingga dengan adanya contoh langsung 
yang diperhatikan dari teman sekelasnya peserta didik yang lain merasa termotivasi 
untuk bisa melakukan dan mencontohkan hal yang sama di depan kelas. 
5) Melibatkan peserta didik secara aktif. 
Saat kegiatan pembelajaran berlangsung, guru selalu berusaha melibatkan 
peserta didik secara aktif. Hal tersebut dilakukan dengan mengajak peserta  didik 
untuk lebih aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang berlangsung, misalnya 
kegiatan praktik salat berjamaah di depan kelas ditunjuk beberapa peserta didik naik 
mencontohkannya secara bergantian, dan saling mengamati satu sama lain, selain 
itu pemberian umpan balik dan kuis juga bisa membuat suasana kelas aktif sehingga 
peserta didik lebih termotivasi. 
Selain pemberian beberapa cara di atas, pemberian nasihat atau dorongan 
melalui kisah dan hikmah dari manfaat salat itu juga merupakan bentuk motivasi 
yang diberikan guru. Misalnya, dengan belajar tata cara salat selain merupakan 
ibadah, juga masih banyak beberapa manfaat yang kita peroleh dari gerakan salat. 
Hal tersebut bisa guru sampaikan kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat  
termotivasi dan memahami pentingnya s\alat dalam kehidupan kita.  
Pemberian nasihat melalui kisah, hikmah dan motivasi dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Manusia pada hakikatnya mempunyai kemampuan untuk 
berprestasi. Jadi dengan konteks perilaku seseorang, motivasi merupakan bagian 
yang sangat penting dalam suatu pribadi individu. Sehingga para peserta didik akan 
belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi untuk 
berprestasi. 
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3. Tahap Evaluasi 
Pada saat tahap evaluasi, guru selalu memberikan evaluasi kepada peserta 
didik baik pada saat dimulai proses pembelajaran, maupun diakhir pembelajaran 
dalam bentuk tulisan maupun lisan. Pemberian evaluasi atau penilaian tersebut 
biasanya berupa pertanyaan baik lisan maupun tulisan.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diinterpretasikan bahwa, dalam tahap 
evaluasi pembelajaran, guru fikih perlu memberikan penilaian yang berkaitan 
dengan materi yang telah diajarkan. Pemberian evaluasi tersebut bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman dan pengetahuan peserta didik tentang materi 
yang telah diberikan. Selain penilaian berupa lisan dan tulisan, guru fikih juga 
melakukan penilaian lain seperti penilaian sikap dan perilaku peserta didik saat di 
luar kelas maupun saat pembelajaran berlangsung.  
Jadi, itulah beberapa aspek yang menjadi bagian dari tahapan konsep 
modeling Albert Bandura. Berkat penerapan modeling ini guru fikih selanjutnya 
bisa menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik dalam pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Jumu’ah/62: 2 sebagai berikut: 
                          
                       
Terjemahnya: 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan hikmah (as-sunnah). 
dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata.
30
 
                                                          
30
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Surabaya: Sukses Publishing, 2012), 
h. 553. 
71 
 
 
Pada ayat ini menegaskan bahwa ada tiga hal yang menjadi tugas rasul yang 
kemudian juga dicontoh dan menjadi tugas para guru, diantaranya: Pertama, 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu. Maksudnya seorang guru dituntut agar 
dapat menyingkap fenomena kebesaran Allah yang didapat dalam materi yang 
diajarkan, sehingga peserta didik dapat memahaminya dan mengikuti pesan yang 
terkandung di dalamnya. Kedua, mengajarkan kepada peserta didik pesan-pesan 
normatif yang terkandung dalam kitab suci. Ketiga, pendidik tidak hanya 
berkewajiban menanamkan ilmu pengetahuan, tetapi juga harus membangun moral 
atau membersihkan peserta didik dari pengaruh buruk dari sekitar yang 
menyebabkan perilaku tercelah. 
Berdasarkan hasil penelitan menggunakan pedoman observasi dan 
wawancara dengan informan di MTs. DDI Paria dapat diketahui bahwa, pada 
pembelajaran fikih telah diterapkan prinsip modeling dari Social Learning Theory 
Albert Bandura, baik itu dari aspek perhatian, mengingat, produksi, maupun 
motivasi. Namun, pada pelaksanaanya penerapan prinsip modeling Social Learning 
Theory ini tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat.  
Faktor pendukung penerapan Social Learning Theory adalah peserta didik itu 
sendiri, maksudnya peserta didik yang pandai dalam mempraktikkan materi ketika 
ditunjuk untuk naik mepratikkan di depan kelas dan aktif berinteraksi dengan 
teman-temannya saat pembelajaran. Sehingga dengan adanya peserta didik yang 
pandai mempraktikkan tersebut, peserta didik lain bisa bertanya dan berdiskusi 
terkait materi dan pengaplikasiannya. 
 Selain dari faktor peserta didik, salah satu faktor yang mendukung 
penerapan Social Learning Theory tersebut juga berasal dari guru fikihnya sendiri. 
Maksudnya, guru fikih sudah menguasai konsep Social Learning Theory dan 
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menerapkan dalam pembelajaran yang ditandai dengan aspek perhatian, mengingat, 
produksi, serta motivasi yang diaplikasikan dalam pembelajaran fikih. Guru fikih 
juga terampil menggunakan media, baik media elektronik berupa proyektor dan 
sebagainya, maupun media dengan contoh langsung dari gurunya. Sehingga peserta 
didik bisa lebih mudah memahami materi berkat media yang diperlihatkan guru 
fikih ketika pembelajaran. Selanjutnya, ketersediaan fasilitas seperti buku-buku 
paket pelajaran agama Islam dan mesjid juga menjadi faktor pendukung Social 
Learning Theory dalam pembelajaran.  
Selain faktor pendukung, juga ada faktor yang menghambat kelancaran 
proses pembelajaran fikih dengan prinsip modeling seperti kurangnya perhatian. 
Kurangnya perhatian tersebut dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung, yang 
ditandai dengan beberapa peserta didik yang suka menggangu temannya, bermain-
main saat guru menerangkan dan lain sebagainya. Kurangnya perhatian tersebut 
disebabkan karena cara atau metode yang digunakan guru fikih membosankan, 
sehingga peserta didik jenuh dan merasa bosan. Pada hal ketika seseorang menilai 
sesuatu menarik dan memuaskan maka ia akan menjadi berminat, dan ketika 
kepuasan menurun maka minatnya juga akan turun.  
Jadi, solusi yang diberikan penulis di sini adalah perlu adanya usaha 
maksimal dari seorang guru untuk menggunakan metode yang menarik sedemikian 
mungkin, seperti apabila peserta didik sudah mulai jenuh dengan metode yang 
digunakan, bisa dirubah dengan metode yang lain. Selain itu, pemberian hadiah dan 
hukuman juga bagus diterapkan agar peserta didik lebih tertantang. Namun, hadiah 
dan hukuman yang diberikan di sini bukanlah dalam bentuk fisik melainkan hadiah 
berupa apresiasi dan bonus nilai, serta hukuman berupa non fisik, misalnya bagi 
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peserta didik yang tidak memperhatikan atau bermain-main disuruh mengaji atau 
menghafal beberapa ayat al-Qur’an di hadapan teman-temannya dal lain sebagainya.  
Jadi, dari hasil interpretasi hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Social Learning Theory dalam pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria 
telah terlaksana cukup baik, tinggal beberapa usaha-usaha yang maksimal dari guru 
untuk mengatasi beberapa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Sehingga ke depannya konsep atau prinsip modeling ini bisa terus 
diaplikasikan bukan hanya pada pembelajaran fikih, melainkan beberapa mata 
pelajaran lainnya juga bisa dilaksanakan sebagaimana konsep uswah yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw. kepada guru-guru dalam mendidik anak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai implementasi 
Social Learning Theory Albert Bandura dengan konsep modelingnya dalam 
pembelajaran fikih di MTs. DDI Paria, maka penulis dapat memberi kesimpulan 
bahwa: 
1. Penerapan Social Learning Theory dengan konsep modeling dalam 
pembelajaran Fikih di MTs. DDI Paria sudah terlaksana dengan baik karena guru 
fikih telah melakukan perencanaan yang tertuang dalam RPP, melaksanakan 
pembelajaran sesuai yang tercantum pada RPP dan dikaitkan dengan konsep 
modeling, serta melakukan evaluasi pembelajaran dengan baik. Meskipun konsep 
atau prinsip modeling dari Social Learning Theory tidak tertulis dan tercantum 
langsung di dalam perangkat pembelajaran, akan tetapi pada pelaksanaannya dalam 
kelas telah menerapkan keempat aspek prinsip modeling yaitu: aspek perhatian 
(attention), mengingat (retention), produksi (production), dan motivasi 
(motivation). 
2. Faktor pendukung penerapan Social Learning Theory dalam pembelajaran 
fikih antara lain yaitu ketersediaan fasilitas memadai seperti media dan buku-buku 
paket cukup menunjang. Selain itu faktor pendukung lain yaitu berasal dari peserta 
didik yang pandai mempraktikkan materi dan aktif belajar bersama dan membatu 
temannya, motivasi dari guru dan keluarganya yang selalu memberi dukungan.  
3. Faktor penghambat penerapan Social Learning Theory dengan konsep 
modeling dalam pembelajaran fikih yaitu kurangnya perhatian belajar peserta didik, 
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terkadang ada juga peserta didik yang bermain-main pada saat pembelajaran 
berlangsung dan tidak mendengarkan gurunya. 
B. Implikasi Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menyampaikan implikasi 
penelitian tentang penerapan Social Learning Theory dalam pembelajaran fikih pada 
MTs. DDI Paria. Dengan adanya penerapan konsep modeling dari Social Learning 
Theory dalam pembelajaran fikih diharapkan: 
1. Bagi Guru 
Diharapkan bagi guru selalu menerapkan prinsip atau konsep modeling dari 
Social Learning Theory yang terdiri dari aspek perhatian, mengingat, produksi, dan 
motivasi sehingga guru melaksanakan pembelajaran bukan hanya sebatas materi 
saja, namun guru selalu memberikan perhatian dan motivasi serta contoh langsung 
kepada peserta didiknya. Jadi peserta didik selain paham materi, juga bisa 
dipraktikkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Peserta didik 
Diharapkan peserta didik bisa saling berinteraksi bersama teman-teman, 
aktif belajar bersama atau bediskusi, dan memperhatikan penyampaian guru dengan 
baik, sehingga selain paham materi juga bisa dipraktikkan dan diamalkan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih 
mendalam lagi mengenai upaya mengatasi faktor penghambat dan kekurangan 
dalam penerapan Social Learning Theory Albert Bandura dalam pembelajaran fikih 
ini sehingga bisa lebih menambah wawasan, dan pengetahuan mengenai konsep 
modeling Bandura ini dalam pembelajaran. 
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Instrumen 
Penelitian 
 
KETERANGAN INFORMAN 
No Nama Informan 
Inisial 
Informan 
Umur Pekerjaan 
1 Subairi, S.Pd.I.,M.Pd.I. Informan 1 31 Tahun Kepala Madrasah 
2 St. Aisah, S.Pd.I. Informan 2 53 Tahun 
Guru Mata Pelajaran 
Fikih 
3 Aini Nurul Amaliyah Informan 3 13 Tahun Peserta Didik 
4 Fatur Hidayat Informan 4 13 Tahun Peserta Didik 
5 Nurhawaisah Informan 5 13 Tahun Peserta Didik 
6 Nurfadillah Informan 6 13 Tahun Peserta Didik 
7 Ade Aldian Informan 7 13 Tahun Peserta Didik 
 
  
Lampiran 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara untuk Guru 
Nama Sekolah   : MTs. DDI Paria 
Nama Guru kelas   : 
Hari/ tanggal wawancara  : 
Tempat   : 
Waktu   : 
1. Apakah anda menyusun dan menyiapkan RPP sebelum mengajar? 
2. Apakah anda selalu menyiapkan buku paket sebelum masuk maengajar? 
3. Sebelum mengajar, apa ibu selalu mengadakan media pembelajaran? 
4. Bagaimana cara anda menarik perhatian peserta didik di awal pembelajaran? 
5. Bagaimana cara anda meningkatkan perhatian peserta didik yang merasa jenuh 
saat pembelajaran? 
6. Bagaimana cara anda memberi perhatian kepada peserta didik yang menemui 
kesulitan memahami materi shalat? 
7. Apa saja faktor yang sering mengganggu perhatian peserta didik? 
8. Bagaimana cara anda menyampaikan materi shalat sehingga peserta didik mudah 
memahami apa yang disampaikan? 
9. Apa yang anda lakukan untuk meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap 
materi shalat yang sudah disampaikan? 
10. Apakah untuk meningkatkan daya ingat peserta didik anda menggunakan media 
atau contoh langsung dari anda sendiri? 
11. Apa saja hambatan yang ditemukan pada saat upaya meningkatkan daya ingat 
peserta didik? 
12. Apa saja bentuk latihan yang anda berikan pada saat pembelajaran keterampilan 
shalat?  
  
13. Bagaimana cara anda memberikan umpan balik terkait pemahaman dari materi 
shalat dan praktiknya? 
14. Bagaimana respon peserta didik setelah diberikan umpan balik? 
15. Apa saja hambatan yang anda dapat saat pemberian umpan balik? 
16. Bagaimana bentuk-benuk motivasi yang anda berikan kepada peserta didik saat 
pembelajaran? 
17. Bagaimana cara yang anda lakukan untuk meningkatkan motivasi peserta didik? 
18. Bagaimana respon peserta didik terhadap motivasi yang anda berikan? 
19. Bagamana cara anda untuk menilai hasil dari pemahaman materi shalat peserta 
didik? 
20. Apa saja faktor penghambat yang anda dapatkan saat pemberian motivasi 
kepada peserta didik? 
 
  
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
Nama Sekolah   : MTs. DDI Paria 
Nama Kepala Sekolah  : 
Hari/ tanggal wawancara  : 
Tempat   : 
Waktu   : 
1. Apakah dalam mengajar, semua guru selalu mempersiapkan RPP? 
2. Bagaimana pengadaan buku paket fikih di MTs. DDI Paria? 
3. Apa saja jenis media yang ada di MTs. DDI Paria? 
4. Apakah guru fikih bisa menarik perhatian peserta didik dengan baik? 
5. Bagamana cara guru dalam meningkatkan perhatian peserta didik? 
6. Bagaimana guru memberi perhatian kepada peserta didik yang kesulitan 
memahami materi? 
7. Faktor apa saja yang kadang membuat guru kesulitan memberi perhatian? 
8. Apakah guru fikih menyampaikan materi pelajaran dengan bahasa yang mudah 
dipahami peserta didik? 
9. Bagaimana guru fikih membimbing peserta didik untuk tetap mengingat materi 
yang disampaikan? 
10. Apakah dalam menyampaikan materi, guru fikih selalu memanfaatkan media 
atau memberi contoh langsung? 
11. Bagaimana cara guru mengatasi peserta didik yang lupa dengan materi 
pelajarannya? 
12. Apakah saat pembelajaran guru fikih juga sering melatih keterampilan 
psikomotor peserta didik? 
13. Bagaimana guru memberi umpan balik kepada peserta didik terkait materi fikih? 
  
14. Apa saja hambatan yang sering dijumpai guru saat pemberian umpan balik? 
15. Bagaimana bentuk motivasi yang biasa guru fikih berikan kepada peserta didik? 
16. Bagaimana cara guru fikih meningkatkan motivasi peserta didiknya? 
17. Bagaimana respon peserta didik saat mendengar motivasi dari guru?  
18. Bagamana guru mengukur hasil pemahaman peserta didik dari materi fikih 
shalat? 
 
  
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik 
Nama Sekolah   : MTs. DDI Paria 
Nama Guru Peserta Didik : 
Hari/ tanggal wawancara  : 
Tempat   : 
Waktu   : 
1. Apakah guru membagikan buku paket ketika memulai pembelajaran? 
2. Apakah guru selalu menyiapkan media saat pembelajaran? 
3. Apakah guru selalu menarik perhatian ketika memulai pembelajaran fikih? 
4. Apa yang membuat anda tertarik/tidak tertarik dengan pembelajaran fikih? 
5. Apa yang anda lakukan jika tidak tertarik atau kesulitan dalam penyampaian 
materi dari guru? 
6. Apa saja yang membuat anda terkadang tidak memperhatikan penyampaian 
guru? 
7. Apakah guru menyampaikan materi fikih saat pembelajaran mudah dimengerti? 
8. Bagamana cara anda dapat mempertahankan ingatan tentang pembelajaran yang 
disampaikan guru? 
9. Apakah guru saat menyampaikan materi fikih menggunakan media atau contoh 
langsung dari dirinya? 
10. Hal apa saja yang biasa membuat anda lupa atau tidak paham materi dari guru 
fikih? 
11. Apakah saat pembelajaran fikih, guru memberikan kesempatan  latihan atau 
praktik dari materi fikih? 
12. Apakah anda sering bertanya tentang materi fikih yang anda kurang pahami? 
  
13. Apakah anda selalu mengulang-ngulang materi dan praktik shalat saat pulang 
sekolah? 
14. Jika saat latihan praktik shalat sering mengalami kesalahan, apa yang anda 
lakukan? 
15. Apakah anda senang dan suka belajar fikih tentang materi shalat dan praktiknya? 
16. Hal-hal apa sajakah yang bisa memotivasi anda dalam pembelajaran fikih 
tentang materi shalat dan praktiknya? 
17. Apakah anda belajar materi shalat dan praktiknya atas kemauan sendiri, atau 
dorongan dari guru? 
18. Apakah anda bisa menjawab ujian yang diberikan guru tentang materi shalat dan 
praktiknya? 
 
  
Lampiran 3 
Pedoman Observasi 
Nama Sekolah  : MTs. DDI Paria 
Nama Guru  : St. Aisah, S.Pd.I. 
Hari/ tanggal : Sabtu/ 20 - 27 Agustus 2018 
Nama Observer : Ahmad Muhaimin 
 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator pengamatan Ya Kadang-
Kadang 
Tidak 
1 Perencanaan 
pembelajaran 
Menyusun dan menyiapkan 
RPP 
  
 
Menyiapkan buku paket   
 
Menyiapkan media   
 
2 Pelaksanaan 
pembelajaran: 
a. Perhatian (attention):   
 
Menarik perhatian peserta 
didik di awal pembelajaran 
(mengamati ) 
  
 
Meningkatkan perhatian 
peserta didik yang merasa 
jenuh saat pembelajaran 
(mengamati) 
  
 
Memberi perhatian kepada 
peserta didik yang kesulitan 
memahami materi 
(mengamati) 
  
 
b. Mengingat (retention):   
 
Menyampaikan materi 
pelajaran yang mudah 
dimengerti (mengeksplorasi) 
  
 
Meningkatkan daya ingat 
peserta didik (mengeksplorasi) 
  
 
Meningkatkan daya ingat   
 
  
dengan media atau contoh 
langsung 
(mengkomunikasikan) 
c.  Produksi:   
 
Memberikan latihan saat 
pembelajaran keterampilan 
(mengkomunikasikan) 
  
 
Memberikan umpan balik 
terkait pemahaman dari materi 
(mengasosiasikan) 
  
 
Menerima respon umpan balik 
peserta didik (mengeksplorasi) 
  
 
d. Motivasi:   
 
Memberikan motivasi kepada 
peserta didik saat pembelajaran 
(mengasosiasikan) 
  
 
Meningkatkan motivasi peserta 
didik (mengasosiasikan) 
  
 
3 Evaluasi 
pembelajaran: 
Mengadakan evaluasi tentang 
pemahaman materi 
  
 
4 Faktor 
penghambat 
dan pendukung:  
Memperhatikan faktor yang 
menghambat penerapan sosial 
learning teory dengan prinsip 
modeling pada pembelajaran 
  
 
Memperhatikan faktor yang 
mendukung penerapan sosial 
learning teory dengan prinsip 
modeling pada pembelajaran 
  
 
Memberikan penanganan pada 
penghambat penerapan sosial 
learning teory  
  
 
  
Lampiran 4 
Transkrip Hasil Wawancara Guru Fikih 
Nama  : St. Aisah, S.Pd.I. 
Pekerjaan : Guru Fikih Madrasah Tsanawiyah DDI Al-Mukhlisin Paria 
Hari/tanggal : Senin, 27 Agustus 2018 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Pukul 11.00 – 11.30 
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 
1 Apakah anda menyusun dan 
menyiapkan RPP sebelum 
mengajar? 
Iya, sebelum kita mengajar kita siapkan 
dulu RPP 
2 Apakah anda selalu 
menyiapkan buku paket 
sebelum masuk maengajar? 
Ya, setiap kali kita mau masuk mengajar 
saya selalu membawa buku paket untuk 
memudahkan cara memberi materi pelajaran 
kepada anak-anak atau peserta didik 
3 Sebelum mengajar, apa ibu 
selalu mengadakan media 
pembelajaran? 
Kadang-kadang iyya, kadang- juga tidak 
4 Bagaimana cara anda menarik 
perhatian peserta didik di awal 
pembelajaran? 
Untuk menarik perhatian peserta didik kita 
mengajak membaca doa, kadang kita 
mengajak menyanyi atau membaca shalawat 
Nabi 
5 Bagaimana cara anda 
meningkatkan perhatian 
peserta didik yang merasa 
jenuh saat pembelajaran? 
Memberi motivasi kepada peserta didik agar 
siapa yang bersungguh-sungguh belajar 
akan diberi hadiah 
6 Bagaimana cara anda memberi 
perhatian kepada peserta didik 
yang menemui kesulitan 
memahami materi shalat? 
Memberi penjelasan secara 
terinci/mendetail mengenai cara-cara shalat 
dengan baik 
7 Bagaimana cara anda 
menyampaikan materi shalat 
sehingga peserta didik mudah 
memahami apa yang 
disampaikan? 
Saya memberi penjelasan materi 
pembelajaran shalat sesuai apa yang 
dikerjakan setiap hari agar siswa mudah 
memahami 
8 Apa yang anda lakukan untuk Untuk meningkatkan daya ingat peserta 
  
meningkatkan daya ingat 
peserta didik terhadap materi 
shalat yang sudah 
disampaikan? 
didik, mereka ditugaskan untuk menghafal 
bacaan-bacaan shalat terutama shalat lima 
waktu kemudian mengulanginya terus di 
rumah. 
9 Apakah untuk meningkatkan 
daya ingat peserta didik anda 
menggunakan media atau 
contoh langsung dari anda 
sendiri? 
Kadang-kadang guru memperlihatkan 
kepada peserta didik media tentang cara 
orang mengerjakan shalat 
10 Apa saja bentuk latihan yang 
anda berikan pada saat 
pembelajaran keterampilan 
shalat? 
Pertama peserta didik disuruh menghafal 
bacaan shalat, kemudian pertemuan 
berikutnya peserta didik disuruh 
memperaktekkan shalat di hadapan teman-
temannya 
11 Bagaimana cara anda 
memberikan umpan balik 
terkait pemahaman dari materi 
shalat dan praktiknya? 
Guru bertanya kepada peserta didik tentang 
materi yang sudah dijelaskan apa sudah 
dimengerti, begitupun sebaliknya peserta 
didik disuruh bertanya kalau masih ada 
yang belum dipahami 
12 Bagaimana respon peserta didik 
setelah diberikan umpan balik? 
Mereka semua ikut senang menerima 
pelajaran dari guru 
13 Bagaimana bentuk-benuk 
motivasi yang anda berikan 
kepada peserta didik saat 
pembelajaran? 
Bentuk motivasi yang biasa diberikan 
kepada peserta didik diantaranya seperti 
menyampaikan atau memperlihatkan contoh 
atau manfaat dari shalat, selain itu biasanya 
saya beri kuis yang bisa membuat peserta 
didik tertantang 
14 Bagaimana cara yang anda 
lakukan untuk meningkatkan 
motivasi peserta didik? 
Cara yang dilakukan seperti memberikan 
nasihat atau dorongan berupa kisah dari 
manfaat shalat itu, misalnya dengan shalat 
sebagai kewajiban dan ibadah, gerakannya 
juga bisa membuat tubuh sehat 
15 Bagamana cara anda untuk 
menilai hasil dari pemahaman 
materi shalat peserta didik? 
Cara menilai dari pemahaman peserta didik 
diberikan soal-soal/ pertanyaann sesuai 
materi yang sudah diajarkan 
16 Apa saja faktor penghambat 
yang anda dapatkan saat 
pemberian motivasi kepada 
peserta didik? 
Yang menjadi hambatan bagi guru saat 
memberi materi, ada peserta didik yang 
suka mengganggu temannya saat belajar 
dan kadang ada peserta didik yang main-
main saat belajar, serta minat peserta didik 
juga kurang 
17 Apa faktor yang mendukung 
penerapan social learning teory 
Faktor yang mendukung diantaranya peserta 
didik yang aktif dan bisa berinteraksi 
  
dalam pembelajaran fikih? dengan baik bersama temannya, sehingga 
temannya yang kurang paha bisa bertanya 
atau belajar bersama. Selain itu pemberian 
permainan mendidik juga bisa menjadi 
pendukung meningkatkan motivasi, serta 
faktor lain seperti keluarga dan guru lain 
yang selalu memberi dukungan motivasi 
18 Bagaimana langkah yang anda 
ambil untuk mengatasi 
hambatan 
Untuk mengatasi, saya tentu memberi 
teguran dan peringatan kepada peserta didik 
yang suka mengganggu temannya saat  
belajar dalam kelas, selain itu saya coba 
mengubah tehnik dan model pembelajaran 
supaya peserta didik bisa lebih tertarik. 
 
  
Transkrip Hasil Wawancara Kepala Madrasah 
Nama  : Subairi, S.Pd.I.,M.Pd.I 
Pekerjaan : Kepala Madrasah Tsanawiyah DDI Al-Mukhlisin Paria 
Hari/tanggal : Sabtu, 25 Agustus 2018 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Pukul 11.30 – 12.00 
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 
1. Apakah dalam mengajar semua 
guru selalu mempersiapkan RPP? 
Ya, selalu 
2. Bagaimana pengadaan buku paket 
fikih di MTs. DDI Paria? 
Buku paket itu disubsidi oleh 
Kementrian Agama Propinsi, didistribusi 
ke sekolah dan diberikan ke madrasah 
melalui Kementrian Agama Kabupaten 
Kota 
3. Apa saja jenis media pembelajaran 
yang ada di MTs. DDI Paria? 
Wah banyak sekali itu, satu-satunya yang 
punya pen tablet itu hanya MTs. Dan 
mungkin kau baru dengar, itu pen tablet 
seperti modelnya Mario Teguh, 
kemudian yang kedua proyektor, laptop, 
itukan media semua alat yang dipakai 
untuk kegiatan proses pembelajaran itu 
media, biasa juga simulasi langsung 
praktek. Jadi berbicara masalah media 
kita banyak sekali disini nak 
4. Apakah guru fikih bisa menarik 
perhatian peserta didik dengan 
baik? 
Jelas, karena materi fikih itu materi yang 
praktis, aplikatif, bahasanya itu 
pungsional langsung kita gunakan. Maka 
peserta didik atau siswa atau santri amat 
sangat mengikuti kegiatan proses belajar 
mengajar di materi pelajaran fikih 
5. Bagaimana cara guru dalam 
meningkatkan perhatian peserta 
didik? 
Yaa, jadi di RPP itu sudah dijelaskan 
bagaimana mekanisme seorang guru itu 
meningkatkan daya tarik atau sugesti 
rangsangan terhadap peserta didiknya, itu 
diawali dengan apersepsi. Apersepsi itu 
artinya mengulang pelajaran yang telah 
dipelajari di pertemuan yang lalu. Apa 
lagi? Ya tentunya dengan intonasi, gaya 
mengajar, mimik yang tidak terlalu serius 
membuat anak-anak tegang. Apalagi? 
  
Mengadakan diskusi, tanya jawab, 
dialog, kemudian mempersilahkan 
peserta didik itu untuk memperdalam, 
menanyakan dengan kemampuan mereka 
masing-masing 
6. Bagaimana guru memberi 
perhatian kepada peserta didik 
yang kesulitan memahami materi? 
Guru itu sudah memahami sikologi, 
tipologi peserta didik. Misal, o ini yang 
cepat daya serapnya ini tidak saat 
berlangung kegiatan belajar mengajar, 
guru itu mempunyai strategi tersendiri, 
ini anak yang kurang paham dilihat dari 
bahasa tubuh dan jelas bahwa ini yang 
kurang paham, maka diantisipasi melalui 
pengayaan, kalau ada tugas diremedial, 
adakan les. Kan ada istilahnya bimbingan 
terstruktur, mandiri dan sebagainya 
7. Apakah guru fikih menyampaikan 
materi pelajaran dengan bahasa 
mudah dipahami peserta didik? 
O jelas! bagaimana seorang guru bisa 
mengajar, guru inikan sudah didiklat, 
sudah mengikuti worksop, loka karya, 
minat. Apalagi guru itukan sertifikasi, 
mereka itu  sudah profesional mengajar, 
artinya mereka sudah punya sim (surat 
izin mengajar), mengapa? Disitulah 
sudah diajar menyusun RPP, diajar juga 
mengadakan pendekatan persuasif 
kepada peserta didik.  
8. Bagaimana guru fikih membimbing 
peserta didik untuk tetap 
mengingat materi yang 
disampaikan? 
Nah, berkaitan dengan mengingat materi 
yang disampaikan secara terus-menerus, 
maka guru itu membuat strategi, ada 
triknya. Pertama, trik yang 
menyenangan. Apa itu menyenangkan? 
ada istilahnya PAIKEM, artinya apa? 
jangan membuat sesuatu yang 
menjenuhkan, membosankan, tapi 
dimodifikasi. Kenapa anak-anak itu 
senang main game? karena game itu 
menyenangkan. Begitulah pembelajaran 
didesain seperti game. disitulah hak nya 
guru fikih yang mempunyai kompetensi. 
9. Apakah dalam menyampaikan 
materi, guru fikih selalu 
memanfaatkan media atau memberi 
contoh langsung? 
Wah jelas, jadi perlu dipahami guru itu 
tidak akan bisa mengajar tanpa media. 
Media itu diinterpretasi atau ditafsirkan 
secara komprehensif luas, bukan hanya 
  
media berbasis eloktronik, ya kan? 
Media itu segala sesuatu yang dipakai 
dalam proses pembelajaran itu media. 
Contoh langsung kita katakan tadi, itu 
media artinya menggunakan media siswa 
disuruh praktek. Nah itu media, tapi 
medianya itu langsung peserta didik. 
10. Apakah saat pembelajaran guru 
fikih juga sering melatih 
psikomotor atau praktek peserta 
didik? 
Jadi kita ingat itu, sekarang ini K13 
mengajarkan kita istilah KI (kompetensi 
inti) KI pertama itu religius, kemudian 
KI.2 sosial, KI. 3 barulah pengetahuan, 
KI. 4 itulah keterampilan yang biasa 
dibahasakan afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. Jadi guru fikih itu harus 
lakukan, karena saya katakan fikih itu 
adalah ilmu yang membahas tentang 
masalah sesuatu yang terperinci, dan 
memang amaliyah praktis harus 
diamalkan, tidak mungkin guru itu 
mengajar sebatas ilmu saja, tapi harus 
diimplementasikan dalam kehidupan 
11. Bagaiana guru memberi umpan 
balik kepada peserta didik terkait 
materi fikih? 
Umpan balik itu adalah indikasi bahwa 
murid paham pelajarannya, kan begitu. 
Kalau ada seorang siswa bengong saja 
dua alternatif itu, boleh jadi dia tidak 
paham sama sekali boleh jadi dia telah 
paham, kan begitu. Bagaimana 
metodologinya? ya tentunya guru itu 
menanyakan secara langsung kepada 
siswa, kalau tidak paham pasti siswa 
akan bertanya. Jadi untuk mengukur 
tentunya pasti ada umpan balik dengan 
metode seperti bertanya, atau dengan 
memberikan soal, lalu dilihat dari 
jawabannya. 
12. Bagaimana respon guru 
menanggapi umpan balik peserta 
didik? 
Respon guru itu welcome menerima, jadi 
tidak boleh guru itu egois, tapi guru yang 
profesional itu selalu banyak membaca 
sehingga menanggapi pertanyaan peserta 
didik itu tidak sepotong-sepotong 
13. Bagaimana bentuk motivasi yang 
biasa guru fikih berikan kepada 
peserta didik? 
Ya motivasi itu berupa keteladanan, itu 
motivasi dalam artian kalau mengajar 
tentang masalah sedekah maka guru fikih 
  
itu yang pertama kali melaksanakan dan 
memberikan contoh memberikan. 
Kemudian dengan cara apa? keteladanan 
itu bisa dilakukan dengan cara memulai 
dari diri sendiri. 
14. Bagaimana respon peserta didik 
saat mendengar motivasi dari guru? 
O Alhamdulillah, mereka semua 
semangat. Kenapa? karena motivasi itu 
adalah kebutuhan peserta didik  
15. Bagaimana guru mengukur hasil 
pemahaman peserta didik dari 
materi fikih salat? 
Ya, pertama mengukur keberhasilan 
pemahaman materi salat diliat dari 
kesehariannya, apakah anak ini misalnya 
saat mendengarkan adzan bergegas ke 
mesjid, apakah bacaan sesuai tajwid, 
kemudian bagaimana juga kesehariannya 
di rumah, apakah cuman di sekolah rajin 
di rumah tidak. Tentunya ada komunikasi 
yang inten antara guru dengan wali 
murid 
16. Faktor apa saja yang biasa 
menghambat pembelajaran? 
Yang menghambat itu biasanya kadang 
ada peserta didik yang bermain namun 
tidak terlalu 
17. Apa saja faktor yang mendukung 
penerapan sosial learning teory 
dalam pembelajaran fikih? 
Ya banyak sekali lah, kita kan disini 
difasilitasi dengan mesjid. Mesjid itu, 
semua aktifitas keagamaan yang kita 
pelajari di buku paket langsung 
diimplementasikan 
18. Bagaimana guru memberikan 
penanganan pada hambatan yang 
kadang ada? 
Tentunya guru itu berkonsultasi dengan 
kepala sekolah, berkonsultasi dengan 
pengawas, berkonsultasi dengan teman-
teman sekolah lain, sharing bagi 
pengalaman, kemudian mencari solusi 
bagaman mengatasi hambatan dalam 
madrasah. 
 
 
  
Transkrip Hasil Wawancara Peserta Didik 
Hari/tanggal : Senin, 27 Agustus 2018 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Pukul 10.30 – 11.00 
1. Aini Nurul Amaliyah 
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 
1 Apakah guru membagikan buku 
paket ketika memulai pembelajaran? 
Iya, kalau pelajaran sudah mau dimulai 
bukunya biasa dibagikan. 
2 Apakah guru selalu menyiapkan 
media saat pembelajaran? 
Jarang guru menyediakan media karena 
biasanya menyediakan buku. 
3 Apakah guru selalu menarik 
perhatian ketika memulai 
pembelajaran fikih? 
Ya, seperti melaksanakan pembelajaran 
dengan cara menarik sehingga santri 
tertarik untuk menyimak pelajaran 
tersebut. 
4 Apa yang membuat anda 
tertarik/tidak tertarik dengan 
pembelajaran fikih? 
Biasanya saya tertarik apabila materi 
yang dibawakan memilki rintangan yang 
cukup berat, jadi memancing saya untuk 
selalu ingin mempelajari, dan biasanya 
saya bosan apabila pelajarannya itu terus 
dan membosankan. 
5 Apa yang anda lakukan jika tidak 
tertarik atau kesulitan dalam 
penyampaian materi dari guru? 
Saya akan meminta guru untuk 
mengulangi pelajarannya kembali. 
6 Apakah guru menyampaikan materi 
fikih saat pembelajaran mudah 
dimengerti? 
Ya 
7 Bagamana cara anda dapat 
mempertahankan ingatan tentang 
pembelajaran yang disampaikan 
guru? 
Apabila itu sedikit rumit saya bisa 
menulisnya di buku catatan saya sehingga 
saya dapa mengingatnya. 
8 Apakah guru saat menyampaikan 
materi fikih menggunakan media 
atau contoh langsung dari dirinya? 
Tergantung dari materi yang dibawakan, 
apabila bisa dicontokan melalui diri 
sendiri, dia bisa mencontohkannya. 
9 Apakah saat pembelajaran fikih, guru 
memberikan kesempatan  latihan 
atau praktik dari materi fikih? 
Ya 
10 Apakah anda sering bertanya tentang 
materi fikih yang anda kurang 
pahami? 
Ya 
  
11 Apakah anda selalu mengulang-
ngulang materi dan praktik shalat 
saat pulang sekolah? 
Ya 
12 Apakah anda senang dan suka belajar 
fikih tentang materi shalat dan 
praktiknya? 
Iya, karena menurut saya pratikum shalat 
itu latihannya dapat memperlancar materi 
sehingga akan cepat dikuasai. 
13 Hal-hal apa sajakah yang bisa 
memotivasi anda dalam 
pembelajaran fikih tentang materi 
shalat dan praktiknya? 
Yang memotivasi saya untuk terus belajar 
Fikih dan pratikumnya karena dalam 
agama shalat merupakan ibadah yang 
sangat penting. 
14 Apakah anda bisa menjawab ujian 
yang diberikan guru tentang materi 
shalat dan praktiknya? 
Kalau itu tergantung dari saya, kalau saya 
rajin belajar saya bisa menjawab soalnya, 
kalau tidak biasanya tidak lancar. 
15 Apakah anda kadang tidak 
memperhatikan guru menjelaskan? 
Ya sering, apabila materinya 
membosankan sehingga tidak menarik 
untuk diperhatikan. 
16 Hal apa saja yang dapat membantu 
anda memahami materi dengan baik? 
Seperti mengulang-ngulang materi 
tersebut, sehigga saya dapat cepat 
menguasainya. 
17 Bagaimana sikap anda dalam 
menangani penghambat penerapan 
social learning teory? 
Meminta bantuan kepada guru materi 
pelajaran itu dan terus bertanya  dan 
bertanya. 
 
2. Fatur Hidayat 
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 
1 Apakah guru membagikan buku 
paket ketika memulai pembelajaran? 
Ya  
2 Apakah guru selalu menyiapkan 
media saat pembelajaran? 
Sebagian guru sudah memakai media, 
media proyektor dan leptop, dan contoh 
langsung yang dipraktekkan. 
3 Apakah guru selalu menarik 
perhatian ketika memulai 
pembelajaran fikih? 
Ya 
4 Apa yang membuat anda 
tertarik/tidak tertarik dengan 
pembelajaran fikih? 
Tertarik karena disitu kita dapat 
penjelasan tentang shalat, hukum-hukum 
shalat, bersuci dan lain-lain. 
5 Apa yang anda lakukan jika tidak 
tertarik atau kesulitan dalam 
penyampaian materi dari guru? 
Meminta untuk dijelaskan tentang apa 
materi yang kurang dipahami. 
6 Apakah guru menyampaikan materi Mudah dimengerti. 
  
fikih saat pembelajaran mudah 
dimengerti? 
7 Bagamana cara anda dapat 
mempertahankan ingatan tentang 
pembelajaran yang disampaikan 
guru? 
Apabila pulang sekolah mengulangi-
mengulanginya di rumah. 
8 Apakah guru saat menyampaikan 
materi fikih menggunakan media 
atau contoh langsung dari dirinya? 
Contoh langsung 
9 Apakah saat pembelajaran fikih, 
guru memberikan kesempatan  
latihan atau praktik dari materi 
fikih? 
Praktek 
10 Apakah anda sering bertanya tentang 
materi fikih yang anda kurang 
pahami? 
Sering  
11 Apakah anda selalu mengulang-
ngulang materi dan praktik shalat 
saat pulang sekolah? 
Sering  
12 Apakah anda senang dan suka 
belajar fikih tentang materi shalat 
dan praktiknya? 
Sangat senang  
13 Hal-hal apa sajakah yang bisa 
memotivasi anda dalam 
pembelajaran fikih tentang materi 
shalat dan praktiknya? 
Karena belajar Fikih saya bisa 
mengetahui tentang cara bersuci, niat 
shalat, doa qunut, dan lain-lain. 
14 Apakah anda bisa menjawab ujian 
yang diberikan guru tentang materi 
shalat dan praktiknya? 
Dapat  
15 Apakah anda kadang tidak 
memperhatikan guru menjelaskan? 
Sangat memperhatikannya agar mudah 
dipahami. 
16 Hal apa saja yang dapat membantu 
anda memahami materi dengan 
baik? 
Penjelasan guru dan mengulanginya di 
rumah. 
17 Bagaimana sikap anda dalam 
menangani penghambat penerapan 
social learning teory? 
Dengan cara memperhatikannya. 
 
 
 
 
 
  
3. Nurhawaisah 
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 
1 Apakah guru membagikan buku paket 
ketika memulai pembelajaran? 
Iya, guru memberikan buku paket saat 
materi pembelajaran akan dimulai. 
2 Apakah guru selalu menyiapkan 
media saat pembelajaran? 
Tergantung dari guru kalau mau memakai 
media ya memakai media, seperti guru 
fikih selalu. 
3 Apakah guru selalu menarik perhatian 
ketika memulai pembelajaran fikih? 
Iya. 
4 Apa yang membuat anda tertarik/tidak 
tertarik dengan pembelajaran fikih? 
Yang membuat saya tertarik karena 
dalam Fikih membahas tentang shalat, 
bersuci dan lain-lain, sedangkan yang 
membuat saya tidak tertarik itu 
pembahasan yang selalu berulang-ulang. 
5 Apa yang anda lakukan jika tidak 
tertarik atau kesulitan dalam 
penyampaian materi dari guru? 
Dengan memberikan pertanyaan kepada 
guru tentang apa yang tidak diketahui. 
6 Apakah guru menyampaikan materi 
fikih saat pembelajaran mudah 
dimengerti? 
Ya mudah dimengerti. 
7 Bagamana cara anda dapat 
mempertahankan ingatan tentang 
pembelajaran yang disampaikan guru? 
Dengan mengulang-ngulang kembali 
apabila sudah ada di rumah. 
8 Apakah guru saat menyampaikan 
materi fikih menggunakan media atau 
contoh langsung dari dirinya? 
Terkadang bisa menggunakan media, 
terkadang juga memberikan contoh 
langsung. 
9 Apakah saat pembelajaran fikih, guru 
memberikan kesempatan  latihan atau 
praktik dari materi fikih? 
Iyya. 
10 Apakah anda sering bertanya tentang 
materi fikih yang anda kurang 
pahami? 
Iya sering. 
11 Apakah anda selalu mengulang-
ngulang materi dan praktik shalat saat 
pulang sekolah? 
Iyya. 
12 Apakah anda senang dan suka belajar 
fikih tentang materi shalat dan 
praktiknya? 
Iyya, karena shalat adalah kewajiban 
setiap umat Islam. 
13 Hal-hal apa sajakah yang bisa 
memotivasi anda dalam pembelajaran 
fikih tentang materi shalat dan 
praktiknya? 
Yang memotivasi saya yaitu karena 
dalam belajar Fikih kita dapat 
mengetahui tentang shalat, rukun shalat 
dan syarat shalat. 
  
14 Apakah anda bisa menjawab ujian 
yang diberikan guru tentang materi 
shalat dan praktiknya? 
Iyya. 
15 Apakah anda kadang tidak 
memperhatikan guru menjelaskan? 
Tidak, selalu memperhatikan. 
16 Hal apa saja yang dapat membantu 
anda memahami materi dengan baik? 
Yaitu dengan memperhatikan guru saat 
menerangkan. 
17 Bagaimana sikap anda dalam 
menangani penghambat penerapan 
social learning teory? 
Dengan tidak memperhatikannya. 
 
4. Nurfadillah 
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 
1 Apakah guru membagikan buku paket 
ketika memulai pembelajaran? 
Iya. 
2 Apakah guru selalu menyiapkan 
media saat pembelajaran? 
Kadang iya, kadang selalu. 
3 Apakah guru selalu menarik perhatian 
ketika memulai pembelajaran fikih? 
Iya. 
4 Apa yang membuat anda tertarik/tidak 
tertarik dengan pembelajaran fikih? 
Yang membuat saya tertarik yaitu 
pembahasan dalam Fikih adalah tentang 
shalat, doa qunut, syarat shalat. Dan yang 
membuatb saya tidak tertarik itu 
pembahasan yang selalu berulang. 
5 Apa yang anda lakukan jika tidak 
tertarik atau kesulitan dalam 
penyampaian materi dari guru? 
Memberi pertanyaan kepada guru apa 
yang tidak diketahui. 
6 Apakah guru menyampaikan materi 
fikih saat pembelajaran mudah 
dimengerti? 
Iya. 
7 Bagamana cara anda dapat 
mempertahankan ingatan tentang 
pembelajaran yang disampaikan guru? 
Ketika pulang sekolah kami mengulang-
ulang pelajaran yang telah diajarkan oleh 
guru. 
8 Apakah guru saat menyampaikan 
materi fikih menggunakan media atau 
contoh langsung dari dirinya? 
Kadang media, kadang penjelasan 
langsung. 
9 Apakah saat pembelajaran fikih, guru 
memberikan kesempatan  latihan atau 
praktik dari materi fikih? 
Iya. 
10 Apakah anda sering bertanya tentang 
materi fikih yang anda kurang 
Iya kadang. 
  
pahami? 
11 Apakah anda selalu mengulang-
ngulang materi dan praktik shalat saat 
pulang sekolah? 
Iya, agar kami mengingatnya kembali. 
12 Apakah anda senang dan suka belajar 
fikih tentang materi shalat dan 
praktiknya? 
Iya, karena shalat merupakan kewajiban 
umat Islam. 
13 Hal-hal apa sajakah yang bisa 
memotivasi anda dalam pembelajaran 
fikih tentang materi shalat dan 
praktiknya? 
Yang memotivasi saya karena  
pembahasan dalam Fikih tentang shalat, 
qunut dan cara-cara bersusi. 
14 Apakah anda bisa menjawab ujian 
yang diberikan guru tentang materi 
shalat dan praktiknya? 
Iya. 
15 Apakah anda kadang tidak 
memperhatikan guru menjelaskan? 
Tidak, selalu memperhatikan. 
16 Hal apa saja yang dapat membantu 
anda memahami materi dengan baik? 
Mendengarkan penjelasan dari guru. 
17 Bagaimana sikap anda dalam 
menangani penghambat penerapan 
social learning teory? 
Tidak memperhatikannya atau minta 
tolong kepada guru. 
 
5. Ade Aldian 
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 
1 Apakah guru membagikan buku 
paket ketika memulai 
pembelajaran? 
Iya, apabila sebelum memulai 
pembelajaran biasanya guru membagikan 
buku paket. 
2 Apakah guru selalu menyiapkan 
media saat pembelajaran? 
Ada sebagian guru yang menyiapkan 
media, ada juga yang belum. Kalau 
materi Fikih biasa lebih ke praktek dan 
penjelasan langsung. 
3 Apakah guru selalu menarik 
perhatian ketika memulai 
pembelajaran fikih? 
Iya. 
4 Apa yang membuat anda 
tertarik/tidak tertarik dengan 
pembelajaran fikih? 
Saya tertarik pada pelajaran Fikih, karena 
dalam pelajaran Fikih banyak nilai-nilai 
keseharian yang bisa kita tanamkan 
seperti sahalat dan thaharah. 
5 Apa yang anda lakukan jika tidak 
tertarik atau kesulitan dalam 
Bertanya. 
  
penyampaian materi dari guru? 
6 Apakah guru menyampaikan 
materi fikih saat pembelajaran 
mudah dimengerti? 
Iya sangat mudah dimengerti. 
7 Bagamana cara anda dapat 
mempertahankan ingatan tentang 
pembelajaran yang disampaikan 
guru? 
Mengulangi pelajaran tersebut di rumah. 
8 Apakah guru saat menyampaikan 
materi fikih menggunakan media 
atau contoh langsung dari dirinya? 
Biasanya guru tersebut mencontohkan 
dari dirinya. 
9 Apakah saat pembelajaran fikih, 
guru memberikan kesempatan  
latihan atau praktik dari materi 
fikih? 
Kadua-duanya, kadang memberi latihan 
juga praktek. 
10 Apakah anda sering bertanya 
tentang materi fikih yang anda 
kurang pahami? 
Tidak. 
11 Apakah anda selalu mengulang-
ngulang materi dan praktik shalat 
saat pulang sekolah? 
Sering. 
12 Apakah anda senang dan suka 
belajar fikih tentang materi shalat 
dan praktiknya? 
Sangat suka kerena shalat merupakan 
bentuk ibadah. 
13 Hal-hal apa sajakah yang bisa 
memotivasi anda dalam 
pembelajaran fikih tentang materi 
shalat dan praktiknya? 
Yang memotivasi saya, karena pelajaran 
shalat bentuk ibadah untuk mendekatkan 
diri kepada Allah agar selalu mendapat 
pahala. 
14 Apakah anda bisa menjawab ujian 
yang diberikan guru tentang materi 
shalat dan praktiknya? 
Bisa. 
15 Apakah anda kadang tidak 
memperhatikan guru menjelaskan? 
Iya kadang, karena banyak gangguan dari 
teman seperti mengajak bercerita 
sehingga tidak fokus untuk 
memperhatikan. 
16 Hal apa saja yang dapat membantu 
anda memahami materi dengan 
baik? 
Selalu bertanya. 
17 Bagaimana sikap anda dalam 
menangani penghambat penerapan 
social learning teory? 
Untuk menanyakan kepada guru tentang 
sesuatu yang tidak dipahami, serta tidak 
memperhatikan teman yang 
mengganggu.  
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